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MENJAMBOET HARI RAYA HADJI 

MOENDOER 2 HARI kebelakang, ber 
epatan dengan 20 Jan., adalah hari ra- 
|ya Islam jang paling besar, hari raya 
hadji atau hari raya goerban. Dinama- 
kan hari raya hadji, karena dihari itoe- 
lah oemat Islam dari segenap pendjoe- 
roe doenia berkoempoel beramai2 me- 
noenaikan roekoen Islam jang kelima 
jaitoe hadji, dikeliling Ka'bah jang men 
djadi kiblat persatocan kaoem Moesli- 
min, dan dari perkoempoelan itoe lahir- 
lah semangat persatoean jang sebesar2- 
nja, semangat perdamaian dan persau- 
daraan sedoenia, Dan dinamakan hari 
raya goerban, karena pada hari itoe ti- 
'ap2 kaoem Moeslimin poetera dan poe- 
teri digemarkan melakoekan korban de- 
ngan menjembelih hewan oentoek mem- 
eri makan fakir miskin, sebagai men- 
didik hati sosial dan semangat berkor- 
Iban, dan sebagai memperingati korban 
Islam jang pertama kali, jaitoe N. Ib- 
rahim jang dengan begitoe rela hati me- 
njembelih poeteranja N. Isma'il karena 
bertoendoek kepada perintah Toehan, 

“Kedoea perintah itoe soenggoeh pen- 
ting artinja, perintah hadji-dan perin- 
tah goerban. Dengan kedoeanja timboels 

pertalian bathin jang setegoeh2nja 
da hari dan sa'at itoe antara oemat 
jang berkoempoel dimoeka Ka'bah de- 
an oemat Islam lainnja jang berserak 
eloeroeh permoekaan boemi ini. Da- 
la m: waktoe doenja gadoeh, perang dan 
'menoempahkan darah seperti sekarang, 
dalam sa'at manoesia lainnja asjik ber- 
boenoeh2an, oemat Islam dengan per- 
Iboengan bathin jang amat tegoeh di 
embentoek tjita2 perdamaian se- 
djati dalam hatinja, tjita2 damai jang 
sarkan kepada kesoetjian dan kea- 

n. Moga2 sinar tjita2 jang maha- 
| | koeat itoe semakin lama dapat menem- 
'boes gelap gelita kekatjauan jang meli- 
poeti doenia sekarang. 

Karena insaf akan kepentingan hadji 
“dan goerban itoe dan akan tjita2 moer- 
1 “jang terkandoeng didalamnja, maka 

satoe dari party Islam di Indonesia ja- 
e P.S.LI. melansoengkan kongresnja 
Seriwidjaya 8 hari lamanja (20—28 








toek ikoet mensji'arkan hari besar 
3 ini dan toeroet menanamkan se- 
mangat damai sedjati jang toemboeh 
oleh hadji dan goerban itoe, maka no- 
kita djadidkan , Nomor Hari Ra- 
adji”. Selamat berkorban dan ber- 
ng oentoek keadilan dan perdamai- 
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= Oleh: - 
MOEHAMMAD HASBI Kurdi. | 


ALLAAHOE AKBAR! 


Allah jang maha besar, jg maha terpoedji, jg maha tinggi, maha soetji dan 
maha moelia. Kami mengakoei segala jtsb. itoe dgn djoedjoer dan ichlas. Kami 
mengakoe: kesoetjian Allah jang mempoenjai keoetamaan dan kelebihan, mem- 
poenjai anoegeruh dan keni'matan. Kami mengakoe: Kesoetjian Allah jg mem- 
noenjai kemoerahan dan keroeniaan. Kami mengakoe: kesoetjian Allah, jg toen- 
doek dibawah kekocasaannja segenap machloeg dan ber'abdi kepadanja segala 
kedjadian. Kami mengakoei poela: ketinggian nama Engkau hai Toehan kami, 
Toehan jang mempoenjai kebesaran daw kemoeliaan. 

ALHAMDOELILLAH! 

Segala poedji itoe tertentoe Gentock Engkau, Toehan jg telah menoendjoek- 
kan kami kepada tauhied, jg telah-mentaufiegkan kami kepada: tasbich, tah- 
mied, takbier, dan tamdjied, jami mengakoe: kesoetjian, kepoedjian, kebesaran 
dan-kemoeliaan Engkau: Engkaulah ja, Allah jang telah melapangkan hati, mem 
boeka dada-kami oentoek memu'rifatkan Engkau, dan telah memoedahkan bagi 
kami menthwati Engkau, dan mendjadikan diri kami Bani Adam — menoe- 
roet fithrah jg Engkau kehendaki, 

ASJHADOE, saja mengakoe benar, bahwa ta’ ada tochan jg kami sembah, 
jg kami 'abdikan diri kami kepadanja, melainkan Engkau, Toehan jg toenggal, 
ig ta mempoenjai sekoctoe dan bandingan, ta” mempoenjai teladan dan saingan. 
Dan kami. mengakoe benar.pocla bahwa: Moehammad ibn “Abdillah, ibn 'Abdil- 
moeththalib itoe, hamba Engkau dan octoesan Engkau, jg Engkau oetocs oen- 
toek melaksanakan segala perintah dan menjampaikan segala titah, ogntoek me- 
moentoen dan memimpin kami didjalan jg Engkau ridlai dan soekai, oentoek me- 
adjari kami dpa jg dikatakan: Islam, Iman dan Ihsan, oentoek mendjadi pelita 
doenia dan soeloeh achirat 

ALLAAHOEMMA, hai Allah, hai Tochan kami jg amat pemoerah lagi pe- 
njajang, tjoerahkan dan limpahkan olehmoe akan rahmat dan kesedjahteraan 
atas djoendjoengan kami jg Sangat berdjasa itoe, jg telah membawa hambaMoe 
dari kegelapan kepada, tjahaja-jg terang benderang, dan atas para shahaabah- 
nia jang toeroet menegakkan AgamaMoe, berdiri tegak disamping NabiMoe me- 
ibaratkan pagar wadja jg amat koeat, jg menjingsingkan lengan badjoe, siap 
berkemas, sedia berdjoeang, mengelocarkan harta dan mengorbankan diri oen- 
toek AgamaMoe. Demikian poela kami harapkan jg demikian itoe Engkau beri- 
kan kepada hambaMoe ig mempoesakai Soennah NabiMoe 

Allaahoe Akbar! 








Para hadlirin dan hadliraat ! 


SETELAH KITA menjamboet ,,hari nahar” ini, ditahoen jg telah silam jg 
telah mendjadi ingatan masa, berganti2lah siang dgn malam membentoekkan 
minggoe, dan bersoesoen2lah minggoe itoe mewoedjoedkan boelan. Boelan itoe 
satoe persatoe datangnja melaksanakan tahoen. Maka pada sa'at ini, telah sam- 
pai poela kita kepada hari ,,nahar” itoe. Baroe sahadja matahari nahar meman- 
tjarkan tjahajanja menjinari 'alam Islaamy, dan pada kala ini segenap oem- 
mat Islam jg insaf sama mengerdjakan sembahjang “edikiidIhaa, memperdengar 
dan mendengar Choethbahnja. Mendjelmanja hari ini memberi arti: telah seta- 
hoen poela oesia kita dilipatkan zaman,telah 12 poernama poela oemoer kita ber 





Bermata matan. poela | kedjadian, beroepa2 tjorak keadaan telah ber- 
laloe dipemandangan kita dan penglihatan kita, demikian djoega beraneka war- 
na warta berita telah berlaloe dipendengaran kita, bagai awan berarak laik- 
nja; jo mana semoeanja itoe dapat kita djadikan tamsil ibarat. tiarm:- "oa 


sam o. a P t 
aa E he Te meee mi 2 
“Lsatoe orang dengan jang lain) soen pemerintahan jg 2 nee i 


7726 
| Tahoen 1858 hampir selesai, tahoen 
1359 hampir mendjelma! 

Kita akan melepaskan tahoen 1358, 
kita akan meletakkan bilangan itoe ke- 
dalam perbendaharaan tarich, kedalam 
pergedoengan sedjarah, kita akan meng- 
hadapi tahoen baharoe, tahoen 1359. Ta- 
hoen jg kita telah aroengi, telah kita ke- 
tahoei pahit getirnja, manis ladzatnja, 
kita telah ketahoci dan ma'loemi segala 
roepa keadaannja, baik dimasjarakat ki- 
ta maoepoen dimasjarakat orang lain. 
Adapoen soeasana ditahoen jang akan 
tiba, Allah djoealah sendirinja jang telah 
mengetahoci dan mema'loemi segala se- 
soeatoenja, Boleh djadi tahoen jg akan 
tiba itoe, lebih boeroek keadaannja dari 

g telah lampau dan jg sekarang, istime- 
wa djika kita ingat akan sabda Rasoel 
jang moelia: ,,T@' ada satoe tahoen, me- 
lainkan lebih boeroek keadaannja dari 
jg telah laloe”. 
Allahoe Akbar ! 

Kedatangan hari ini, adalah oentoek 
meinsjafkan kita, oentoek menjedarkan 
kita dari kelalaian, oentoek menjoeroet- 
kan kita dari ketelandjoeran, oentoek 
membangoenkan kita jg masih terham- 


par dalam peradoean tidoer, mempela- 
djari ilmoe, beramal shaalih dan beri 
badah, menjediakan akan perbekalan, 


jg bergoena bagi diri sendiri, bagi roe- 
mah tangga, bagi kaoem familie, dan ba- 
gi moesjaarakah oemoem. 

Allahoe Akbar ! 

Haadlirin hadliraat! 

Disana sini kita lihat bangsa kita ber- 
gerak mentjahari kemadjoean dan me- 
noentoet kemoeliaan, menoentoet kebai- 
kan nasib dan peroentoengan. Kita gem- 
bira, bersenang hati melihat kesedaran 
oemmat dan keinsjafan ra'jat. Akan te- 
tapi, segala jg ditoentoet itoe, segala 
jg ditjahari itoe tiada akan diperoleh se- 
bagai jg diharap dan di idam?2kan, djika 
ra'jat jg menoentoet itoe beloem bersa- 
toe dengan sempoerna, beloem bersa- 
toe dengan persatoean jang didasarkan 








kepada tjinta kasih sajang, Djika pe- 
mimpin2 kita satoe sama lain masih ber- 
dendam2an, ber-iriZan hati, masing2 hen 
dak memperoleh kemegahan diri, atau 
bermaksoed dialah jg disetempei dgn 
tjap djempol, tjap teloendjoek djari, ma- 
ka ra'jat poen tetap dalam bertjerai De- 
rai, berpetjah belah, beloem bersatoe da- 
lam satoe ikatan jg koeat, tegoeh dan 
kokoh. 

Kita mempersaksikan dengan mata ke 
pala dan kita mendengar dengan telinga 
keadaan? oemmat dan rajat Jg telan 
mempersatoekan diri diatas dasar tjin- 
ta dan kasih sajang, telah memperboe- 
latkan toedjoean luhir dan batin, Kita 
lihat mereka ditakoeti, disegani, dihor- 
mati. Ra'jat jg telah dapat mewoedjoed- 
kan persatoean jg kokoh, dapat mewoe- 
djoedkan hidoepnja jg sempoerna. Seri- 
boe ra'jat jg sehati, sedjiwa, lebih ber- 
harga dari 10.000 ra'jat jg bertjerai be- 
rai, masih berserak2 taham dan toedjoe- 
annja, bahkan ra'jat jg seriboe itoe le- 
bih oetama dari sepoeloeh riboe ra'jat jg 
bersatoe lantaran didorong oleh sesoea- 
toe maksoed sahadja, jg mana persatoe- 
an jg berdasar itoe tiada akan berdiri 
lama, bila maksoed telah sampai, pertje- 
raian poen moelai timboel kembali. 


Oleh karena boekti kebaikan persatoe- 
an lebih terang dari tjahaja matahari 
ditengah hari jg terik, Agama kita jg 
soetji moerni ini mewadjibkan kita ber- 
satoe-diatas.dasar „tjinta mesra” itoe, 
memerloekan kita seia sekata. 

Oentoek menghasilkan persatocan- jg 
benar dan soetji, boekan persatoean jg 
diakoe2, boekan persatoean jang dipak- 
sa2, hendaklah kita masing2 menanam le 
bih dahoeloe bibit tjinta didalam sanoe- 
bari kita, kita semaikan baik2 didalam 
hati kita, terhadap sesama saudara kita, 
dan hendaklah kita memoepoekkan bibit 
tjinta jg kita telah tanam itoe, dengan 
poepoek ihsaan, berboeat baik, berlakoe 
djoedjoer dan-ichlaash, tetap niat, baik 
maksoed terhadap sesama saudara. Apa- 
bila kita masing2 telah memboeat ih- 
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saan — berboeat baik — itoe, terhadap 

saudara2 kita dan kita djaoehkan poela 
pekerdjaan2 jg meroegikan, meroesak- 
kan, mendjatoehkan saudara2 kita, sau- ' 
dara kita itoe poen akan mentjintai kita. 


Allahoe Akbar ! 


Bila kita mempeladjari tarich Islaam 
tertjenganglah kita melihat kasih sajang 
jg telah toemboeh dihati para shahabat: 
»Moehaadjirien" dan ,,Anshaar”, kasih 
sajang jg telah dipadoekan oleh baginda 
Rasoel, soenggoeh nampak benar beka- 
sannja, Kita lihat diantara para shahaa- 
bah ada mereka jg lapar sedang amat 
berhadjat akan makanan, djika dalam 
keadaan itoe ia mendapati seseorang pa- 
ra saudaranja berkeperloean kepada mas 
kanan jg ada padanja, dengan ridla dan 
soeka ia berikan makanan itoe kepada 
saudaranja. Ia tahan kelaparan peroet- 
nja, sedang ia lebih lapar dari saudara- 
nja itoe. 

Dengan sebab tjinta dan kasih sajang 
itoe sebegitoe roepa keadaannja, terwoe- 
djoedlah persatoean mereka jg moerni. 
Dengan dialah baginda Rasoel dapat me- 
moesnahkan segala koetoe sjirik, meng- 
hilangkan segenap roepa rintangan jang 
merintangi perdjalanan Islaam, Dengan 
persatoean oemmat Islaam jg berdasar 
tjinta mesra itoe Nabi dapat memadjoe- 
kan Agama, mendirikan daulah Islaamy- 
ah, dalam masa jg amat singkat, dalam : 
masa 23 tahoen sahadja. 


Allahoe Akbar ! 


Sjahdan, maka setelah pertjintaan ig 
disemaikan oleh baginda Rasoel dan jang T 
sangat dihadjati itoe hilang diantara se- 
sama Moeslimien, dan lenjap poela be- 
sertanja ihsaan — berboeat baik —, ber- 
toekar dan bergantilah keadaan, terha- 
poeslah natidjah jg baik moelia, gea 
oleh natidjah jg boeroek dan hina. Or 
mat Islaam pada dewasa ini telah kaé 
noekar berboeat baik itoe dgn berbocat 
boeroek mereka toekar tjinta kasih sa- 
jang dgn bentji iri hati. Karena itoe ber 
tjerai berailah mereka mendjadi bebera- 
pa golongan jg berlain2an toedjoea: 
kemaoean, berlain2an madzhab dan 
tan jang semoeanja itoe mengakibatk: 
kelemahan, kesengsaraan dan kehinaa 

Dengan djelas dan tegas kita lihat oem 
mat Islaam itoe telah berpakaian nifaag, 
telah bertabi'at teloendjoek loeroes ke- 
lingking berkait, bermanis lidah berpa- 
hit hati. Bila kita lihat seseorang mi 
peroleh kedjajaan, madjoe oesahanja, 
toemboehlah dalam hati kita Tana 
choeshoemat, bertjita2lah kita akai ke- 
malangannja. Sebaliknja bila kita lihat 
seseorang saudara kita memperoleh 
malangan, merasa gembiralah hati | itaj 
dan keloearlah dari moeloet kita | berba- 
gai2 sindiran, tjibiran dan oepat tjertj: 

Jang amat sedap kita rasa pada 3 
wasa ini, ialah kedjatoehan orang j 
kita rasa mendjadi saingan kita, 
matjamnja oemmat Islaam didewasa 
































kan kepada orang fagier sebagai daging 
goerban. s ji 
= Dengan penerangan diatas ini, tahoe- 
lah kita bahwa, semoea kita ini sang- 
'goep bergoerbaan, masing2 menoeroet 
kekocatannja. Nabi saw, menjembelih 
| goerbaannja dimoeshallaa, “ditempat be- 
č liau mengerdjakan sembahjang 'ied. Da- 
lam pada itoe tiada ada halangan kita 
menjembelihnja ditempat2 jg lain. 


| Saudara? jg terhormat! 1 
Waktoe menjembelih goerbaan itoe, 
ialah: „moelai dari telah selesai kita 
berchoethbah ini, hingga petang hari ig 
— ketiga belas dari boelan ini, hingga achir 
| hari tasjrieg. Nabi saw, ada bersabda: 
„Segala hari tasjrieg itoe, mendjadi hari 
menjembelih goerbaan”, Dan tiada ha- 
roes sekali2 kita menjembelih goerbaan 
sebeloem selesai dari mengerdjakan sem- 
bahjang dan choethbah ini. Selain dari 
pada itoe perloe poela kita ma'loemi, 
bahwa disoekai daging sembelihan itoe 
kita bahagi tiga: 1. oentoek dimakan 
sendiri. 2. Oentoek dihadiahkan kepada 
teman shahabat. 3. Oentoek disedekah- 
kan kepada fakir dan miskin. Mendjoeal 
daging goerbaan itoe amat terlarang pa- 
da sjara’. 
AA 

Jaa, Allah! Ampoenilah olehmoe akan 
segala dosa kami, dan ma'afkanlah se- 
gala ketaksiran kami, tetapkanlah akan 
pendirian kami didalam mendjalankan 
agamaMoe, dan tolonglah akan kami ter- 
hadap mereka jg koeffar. 

Jaa, Allah! Kami mengakoe, bahwa 
kami telah menganiaja diri kami, seki- 
ranja Engkau tiada  mengampoeninja, 
tentoclah kami mendjadi hamba jg roe- 
gi, djaoeh dari keridlaan Engkau. 

Hai, Toehan kami! Djanganlah kira- 
nja Engkau menjiksa kami djika kami, 
tersilap atau terloepa. Djanganlah Eng- 
kau menjoeroeh kami menanggoeng be- 
ban jg ta” dapat kami tanggoeng, seba- 
gaimana jg telah Engkau perboeat ter- 
hadap oemmat jg dahoeloe. Djanganlah 
kiranja Engkau menjoeroeh kami me- 
mikoel beban jg ta' sanggoep kami pi- 
koelkan. Ma'afkanlah akan diri kami! 
Ampoenilah akan kami! Kasihanilah 
akan kami! Engkaulah Toehan kami, 
Tolonglah-akan kami terhadap segala 
mereka jg meengkari ni'matMoe. 

_ Jaa, Allah! Engkau soenggoeh menge 
tahoei akan keadaan kami dimasa ini. 
Engkau soenggoeh mengetahoci bagai- 
mana soeasana moesjarakat kami pada 
sa'at ini. Maka semoeanja itoe kami poe- 
langkan kepada Engkau, dengan memo- 
hon pertoendjoek dan taufieg. 
| Jaa, Allah! Pimpinlah kami kedjalan 
j9 loeroes, djalan jg Engkau ridlaai. 
Toendjoekilah pemimpin? kami, hilang- 
| kanlah silih sengketa jg selaloe toem- 
boch didalam pergaoelan kami. Enjah- 
akan segala pekerdjaan jg doer- 
Tegoehkan imaan kami didalam 
dan genting. Tegoehkan- 
ikanlah hai Toehan kami. 
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BANJAK SEKALI pengarang dan ka 
oem achli hoekoem negeri, (Staatsrecht 
sgeleerden), jang telah menoelis tentang 
theorie2 hal Pemerintah Negeri, sehing- 
ga dari bertimboen2nja literatuur ten. 
tang soal ini memoedahkan kami akan 
mengoetarakan pemandangan tentang 
peristiwa jg kita hadapi pada sekarang 
ini, 

Dari djaman dahoeloe sehingga sam- 
pai dewasa ini, jang mendjadi azas atau 
sendi pemerintahan negeri itoe adalah 
doea dasar pendirian (principes); perta- 
ma pemerintahan jang berdasar atas 
pimpinan seseorang jang pada djaman 
dahoeloe beroepa soeatoe pemerintahan 
radja jang kekoeasaannja tak ada batas 
nja (absolutistische monarchit), jang ke 
koeasaannja ini didasarkan atas koeasa 
Toehan, dan jang keradjaannja dianggap 
sebagai berkat kemoerahan Toehan (bij 
Godsgenade). Tentoe sadja systeem pe. 
merintahan jang demikian ini kalau di- 
pandang -menoeroet ilmoe keradjaan 
(staatsrechterlijk) tak ada habisnja (eeu 
wig), sebab bersifat sebagai sifatnja Toe 
han, jaitoe „langgéng” atau langsoeng. 
Oleh karena itoelah maka selaloe ditoe- 
toerkan (gesuggereerd) bahwa kekoea 
saan radja jang.absolutistisch sebagai 
Toehan itoe tidak dapat oentoek ditiada- 
kan dengan hak? dan kehendak dari ma- 
noesia belaka ! 

Di djaman sekarang systeem pemerin 
tahan seseorang tadi soedah mendjelma 
kembali dalam |dictatorschap. Hakekat. 
nja systeem ini, ialah : satoe orang me- 
merintah dan orang banjak haroes toen 
doek kepadanja ! Djadi kemaceau si-sa. 
toe dapat mengalahkan kemaoean si-ba. 
njak. r 
Menoeroet Prof. Robert Michels, „abso 
lute monarchie itoe bersendi atas kema 
oean seseorang sadja. „Sic volo, Sic ju- 
beo". (Prof. Robert Michels dalam boe- 
koenja „Zur Soziologie des Parteiwe- 
sens". Afred Kroner.Verlag Leipzig, pag. 
abah 

` Kedoea : bertentangan dengan princi- 
ps pemerintahan diatas, ialah systeem ke 
ra'jatan (democratie). Poesat kekoeasa- 
an boekan lagi ditangan orang-seorang, 
akan tetapi ra'jat jang terbanjak ! 

Systeem democratie ini tidak menga- 
koei hak-hak loear biasa, misainja hak 
kelahiran (geboorterecht) jang ada pa- 
dë seseorang radja,atau hak-hak sebagai 
hadiah jang diberikan oleh radja (verkre 
gen rechten) mitsalnja, jang di berikan 
kepada kabem bangsawan dan kaoem 
pendeta. Hakekat democratie adalah : 
persamaan hak bagi semoea orang terha 
dap segala wet negeri. Djadi oendang2 
negeri itoe tidak boleh memperbeda2kan 
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Tiap orang ada mempoenjai kemoengki- 
nan jang sama oentoek mendoedoeki ti- 
ap2 djabatan negeri, sampai djabatan jg 
paling tinggi ! Jang mendjadi dasar oe- 
koeran oentoek mendoedoeki djabatan2 
itoe boekan ,,geboorterecht” dan „verkre 
gen rechten” sebagai jang terseboet ta- 
di, akan tetapi: kepandaian, ketjakapan 
dan ketjerdasan. 

Tentang democratie ini, Lord Bryes di 
dalam boekoenja jang bertitel: „Modern 
Democracies” (Bd. I halaman 2), berka- 
ta : „Democratie, adalah satoe2nja tjara 
pemerintahan, dimana kekoeasaan peme 
rintah negeri menoeroet dasar oendang2 
negeri, tidak disediakan hanja bagi satoe 
golongan istimewa (bijzonder klas) atau 
beberapa golongan, tetapi disadjikan pa 
də segenap anggauta masjarakat !” De- 
ngan-pendek kata : 

Didalam pemerintahan jang absolutis- 
tisch (monarchie, dictatorschap) adalah 
tjoema seorang sadja jang menanggoeng 
djawab atas keadaan didalam negeri, se- 
dang dalam systeem democratie itoe : ra” 
jatlah, sibanjaklah /meerderheid) jang 
memikoel tanggoengan djawab atas sega ' 
la sesoeatoenja, (sama rata sama ra- 
sat): 

Teranglah bahwa baik didalam hake. 
kat, maoepoen dalam woedjoednja, doea 
matjam pemerintahan itoe bertentangan 
satoe sama lain. Riwajat pergaoelan hi- 
doep manoesia, bermoela di Europa, ke- 
moedian dilain2 bagian doenia ini, adalah 
menoendjoekkan : pertaroeng dan per. 
goeletannja pengaroeh kekoeasaan doea 
matjam systeem pemerintahan itoe. Dji- 
ka pergoeletan dan pertaroengan itoe di 
soeatoe bahagian doenia bisa terdjadi de 
ngan segala kekerasan dan kehaibatan, 
maka dilain bagian doenia bisa djoega 
terdjadi dengan tjara atau djalan jang 
damai dan haloes ! Akan tetapi perten- 
tangan2 biasanja berachir dengan keme 
nangannja aliran kera'jatan (democra- 
tie) ! 

Dan menoeroet riwajat, berlakoenja de 
mocratie didalam pemerintahan, biasa- 
nja memakai djalan melaloei badan? 
perwakilan (Parlementaire democratie). 
Oentoek sekedar mendjelaskan dan me 
lengkapkan pemandangan kami tentang 
riwajat Parlementaire Democratie, maka 
baiklah disini kami kemoekakan dengan 
pendek akan sedjarah Parlement Ingge- 
ris, jaitoe soeatoe badan perwakilan ra" 
jat, jang biasanja mendjadi tjontoh bagi 
negeri2 lain jang menjoesoen pemerinta 
hannja dengan systeem democratie. 


Perlement: Inggeris. 


Diwaktoe Ra'jat Perantjis, sesoedah 
berachir revolutie besar, asjik menjoe- 
soen pemerintahan jg mesti memenoehi 
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Bermoesoeh2an batin, bersilang selisih, 
masing2 beroesaha mendjatoehkan ka- 
wan. Semoea tingkah lakoe jg terseboet, 
menoendjoekkan, bahwa kita ini telah 
hilang kemanoesiaan menoeroet fithrah 
jg hakiki, Manoesia jg telah hilang ke- 
manoesiaan itoe, mirip dengan hewan jg 
berkaki empat, 

Allahoe Akbar ! 

Dosa bertjerai berai itoe amat boeroek 
akibatnja. Sebeloem kita menderitainja 
diachirat, didoenia ini djoega kita me- 
rasainja. Berbagai2 peristiwa jg menge- 
tjewakan, meroegikan Agama dan bang- 
sa telah kita peroleh dari bersilang seli- 
sih itoe. Kita dapati orang jg terkemoe- 
ka dalam moesjaarakah, orang jg mem- 
bentoek hicospnja oentoek meninggikan 
Agama Allah, oentoek menjoeloeh masj- 
rakah, — dgn terang atau dengan ter- 
semboenji — mendjatoehkan sesoeatoe 
pekerdjaan jg baik, menghalangi sesoea- 
toe kemadjoean, sekoerang2nja tiada Soe 
ka memperopagandakan kebaikan peker- 
djaan itoe. Djika kita tjahari gerangan 
apakah jg menjebabkan si jg terkemoe- 
ka itoe berlakoe demikian, kadang2 kita 
dapati, tiada lain dari: tiada dibawa si 
jg terkemoeka itoe dalam remboekan. Ini 
kesalahan telah tjoekoep oentoek alasan 
si jg terkemoeka itoe melakoekari tegen 
aksi itoe, 


Allahoe Akbar ! 


Para hadlirin dan hadliraat! 
“Ketahoeilah, bahwa ta' ada sesoecatoe 
Agama didoenia ini jang telah menje 
kan kemashlahatan doenia dan a 
menggerakkan oematnja mengedjar doe- 
nia dan memboeroe achirat, melainkan 
agama Islam. Adalah Nabi s.a.w. mem- 
bahagi hidoepnja oentoek kedoea2 rtoe. 
Kita lihat baginda Rasoel hampir tiada 
berhenti2nja mengerdjakan sembahjang, 
poeasa dan......... dan......... , sebagaima 
na poela kita lihat baginda itoe teroes 
meneroes menegakkan kedoeniaan, Kita 
lihat baginda itoe menjiapkan balaten- 
tera, mengoempoel kekoeatan tenaga, 
memperhatikan kemashlahatan oemmat 
Islaam, mengoeroesi roemah tangga, me 
nolong orang jg papa dan jg berkeper- 
loean, mendjengoek orang sakit, me- 
ngoendjoengi handai shahaabat dan la- 
in2, sebagaimana beliau tidak soenji2- 
nja menoendoekkan diri kehadlirat Al- 
lah. Islaam menjelenggarakan oentoek 
para pemeloeknja segala djalan jang me 
woedjoedkan kesempoernaan lahir dan 
bathin, djismy dan nafsy. Agama Islam 
menocendjoekkan kita kepada memper- 
goenakan segenap tenaga oentoek men- 
tjapai kebahagiaan doenia dan achirat. 
Islaam tiada menjoekai kita meladeni 
toeboeh semata2 sebaliknja Islaam tia- 
da menghendaki kita mengoeroesi keba- 
tinan sahadja. Djika kita selidiki sebab2 
jg telah mendjatoehkan satoe2 bangsa 
itoe, njatalah, bahwa: mereka itoe tiada 
memperdoelikan kedoeniaannja, atau ti- 
ada memperdoelikan keachiratannja, 











Firman Allah s.w.t.: : 


a. Toentoet olehmoe akan segala ni'mat 
Jg telan diberikan Allah oentoek achi 
rutmoe, aan ujungan sekung engkau 
ioepakan akan kedoemaanmoe, akan 
peroentoengan dan bahagianmoe di- 
dalam doema. 

b. Hai Toehan kami, beri olehMoe akan 
kamu kevadjikan didoema, dan beri 
olehMoe akan kebadjikan dan kemo- 
lekan achirat. 

Lan bersavda Nabi saw: 

a. Orang jg mengerdjakan ma'roef di- 
dalam aoenia, itoelah orang jg me- 
ngerdjakan ma'roef diachirat, dan Jg 
moelaz masoek kesjoerga, ialah 
orangk jg mengerdjakan ma'roef. 

b. Bertjotjok tanamiah kamoe oentoek 
doemamoe seakan? kamoe akan hi- 
doep selama?nja, dan bertjotjok ta- 
numlah kamoe oentoek achirat, ses 
olah-olah kamoe mati besok. 


Bertyotjok tanam jang dimaksoed oleh 
hadiest ini, ialah: mentjahari harta dan 
memeliharanja, kemoedian “ mempergoe- 
nakaunja ditempat2 jg benar. Mentjapai 
doenis tiada moengkin dengan tiada me- 
ngetahoei segala sesoeatoe jg dihadjati 
olen doenia, Demikian poela mentjahari 
achirat, Karena itoe amat salahnja me- 
jg menegah manoesia mempeladja- 
ri kedoeniaan, menjoeroeh manoesia me- 
noentoet keachiratan sahadja. 





Allaahoe Akbar! 

Para-hadlirin jg moelia! 

Perloe rasanja disini ~ diperingatkan, 
bahwa,hari lebaran kita ini lebih moelia 
dari lebaran poeasa. Hari nahar ini ter- 
letak antara hari tarwyah dan 'arafah 
dengan hari2 tasjrieg, diantara hari ber 
woegoef dengan hari melontarkan djam- 
rah. Kebesaran hari ini boekaniah de- 
ngan semata2 berhias, berdjoeadah, ber- 
kenderaan, berdjalan2 kesana kemari, 
membakar mertjon dan......... 
lain2......, tetapi kebesaran hari ini ada: 
lah dengan memperdekatkan diri kita 
kepada Allah Toehan jg telah mendjadi- 
kan kita dgn roepa jg amat indah ini. 

Hari ini, hari pentjobaan. Pada hari 
inilah Allah mentjoba N. Ibrahim, men- 










ngorbanannja oentoek Allah. Pada iari | 
inilah Allah menjoeroeh Nabi Ibrahim 
menjembelih poeteranja Nabi Ismaa' 
Perintah jg sedemikian ngerinja itoe, di- | 
kerdjakan oleh Ibrahim dengan hati jg 
tabah dan tenang, sedikit poen N. Ibra- 
him tiada merasa ketjewa dan penasa- 
ran menerima wahjoe jg demikian itoe, 
Oentoek membiasakan kita berani ber- 
korban oentoek Allah, kita disoeroeh pa- 
da hari ini menjembelih goerban. 
Saudara? Moeslimien dan Moeslimaat, 
Ingatlah akan sabda Rasoel jg moelia: 
»Barang siapa memperoleh, kelapangan 


j 








(ada oeangnja) tiada maoe menjembelih | 
qoerban, maka djanganlah jg sedemiki- 


an kikirnja itoe menghampiri tempat 
sembahjang kami ini” R, Ahmad, Ibnoe 
Maadjah, dishahiehkan oleh Haakim. 

Bersabda Nabi lagi: „Ta’ ada sesoea- 
toe amal anak Adam jg lebih disoekai 
oleh Allah pada hari ini, selain dari me- 
njembelih goerbaan”. (R. Boechaary dan 
Moeslim). 

Adalah Rasoeloellah saw., apabila te- 
lah selesai dari sembahjang dan choeth- 
bah ini, mengambil doea ekor Kibasj jg 
gemoek, bertandoek bagoes, berwarna 
poetih, maka beliaupoen menjembelih- 
nja. Diketika beliau akan menjembelih 
jg pertama, beliau oetjapkan: „Hai, Toe- 
hankoe, ini, oentoek oemmatkoe semoea, 4 
cemmatkoe jg telah mentauhiedkan Ka- 
moe dan mengakoe bahwa akoe telah me 
njampaikan segala titahMoe kepadanja". 4 
Diketika beliau menjembelih jg kedoea, 4 
beliau oetjapkan: „Ini, ja Toehankoe, 
oentoek Moehammad dan keloearganja". 
Kedoea? biri itoe beliau berikan kepada 
orang miskin, setelah beliau ambil se- 
bahagian dagingnja oentoek beliau sen- 
diri: 

Kata Ibnoe 'Abbas ra: ,,Kami pernah 
menjembelih seekor lemboe oentoek 7 
orang dan menjembelih seekor oenta oen 
toek 10 orang. Dan adalah para? shaha- 
bat itoe menjembelih seekor kambing 
oentoek beberapa orang, oentoek diri 
dan ahli baitnja”. Bahkan ada diantara 
para shahabat itoe menjembelih seekor 
ajam oentoek goerbaannja. Djoega ada 
jg membeli daging dipasar laloe diberi- 
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H. ABBAS ILJAS 





Satoe-satoenja peroesahaan BATIK 
BANGSA KITA jang terkenal di seloe- 
roeh Indonesia dan MALAYA. SEBAB: 
MEMPOENJAI PERSEDIAAN JANG | 
TJOEKOEP. Men 
Tiorak jang beraneka warna. 14 
Pelajanan jang tjepat dan memoeaskan. 
Serta harga jang sangat ringan. mi 
| Satoe keoentoengan jg BAGOES oen- 
toek tocan-toean saudagar Batik kalau 
berhoeboengan dengan kami. Atoerlah 
pertjobaan Insja Allah memoeas 
PESANAN di locar kota dia 
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doea matjam ketentoean jaitoe 1) ra'jat 
mesti tjampoer tangan didalam kekoea- 
saan pemerintahan dan 2) pemerintah 
haroes bertanggoeng djawab atas segala 
perboeatannja, maka dinegeri Inggeris 
soedahlah terdapat matjam pemerinta- 
han jang demikian itoe. 


Didalam ,,Magnacarta", abad ke-XIII 
(1215), jaitoe soeatoe perdjandjian per- 
damaian diantara Radja Johan zonder 
Land dengan sementara kaoem bangsa- 
wan terbesar, terdapatlah benih badan 
perwakilan jang membatasi kekoeasaan 
ratoe, seperti ; larangan kepada radja 
oentoek memoengoet doea matjam beja 
(belastingen): auxilium dan scutagium 
ketjoeali dengan moefakatnja vergade- 
ring pembesar2 negeri jang dinamakan: 
Commune Consilum regni. Lebih djelas 
tentang hal ini orang dapat membatja di 
dalam karangan Prof. Wolfgang Michael 
jang bertitel: ,, Die Entwicklung des 
Parlementarismus in England” ! 


“Didalam abad ke-XIV badan perwaki- 
lan itoe soedah ditambah anggotanja de 
ngan wakil2 dari graafschap2 dikota2 
dan dari golongan jang terpenting dan 
pendoedoek negeri. Dengan tambahnja 

ggauta2 didalam badan perwakilan 
itoe maka bertambah besar poelalah pe- 
ngaroeh (invloed)nja badan perwaki. 
an itoe atas pemerintahan negeri: dan 
didalam tahoen 1688, diwaktoe radja dan 
badan perwakilan bertentangan satoe sa 
ma lain, bereboetan kekoeasaan (aupre- 
matie) dalam oeroesan negeri, terkenal 
sebagai „glorious revolusion” maka me 
nanglah badan perwakilan dan lahirlah 

pemerintahan dgn systeem parlementa- 
ir. Kekoeasaan parlement Inggeris se. 
djak itoe teroes bertambah loeas, Se- 
hingga mendjadi dewan perwakilan ra'- 
jat jang sedjati dengan nama „House 
of Commons” (Lager Huis) dan „House 
of Lord” (Hooger Hius) seperti jang ki- 
ta kenali sekarang ini. Barang siapa 
akan lebih mendalamkan pengetahoean- 
nja tentang ini, batjalah kitab kara- 
ngan A. Lawrence Lowell jang bertitel: 

“The Gouvernment of England” thn. 
1924, djilid I hal. 16 — 26, dan batja. 

lah djoega boekoe Prof. Mr. H. Krabbe, 
jang bertitel: „Kritische Darstellung der 

Staatslehre” th. 1930, hal. 200 — 202), 

dan boekoe Dr. D. van Henloopen Lab- 
4 berton jang bertitel: ,,De Middeleeuw- 

sche oorsprong en Geschiedenis van het 

Engelsche Parlementaire stelsel” 1931. 








PARLEMENT BELANDA. 
Oleh karena pada sa'at ini negeri Be- 
È landa jang memegang kekoeasaan di In- 
donesia, maka patoetlah riwajat Dewan 
Perwakilannja dipeladjari poela, walau- 
| poen tidak dengan sedalam-dalamnja. 
| Boekoe dari D. Hans jang bertitel : „Het 
Nederlandsche Parlement”, memberi pe- 
| nerangan singkat tetang riwajat Twee- 
“de dan, Eerste Kamer (Staten-Generaal) 
dari pemerintahan negeri Belanda. 


» 





Menoeroet t. Hans, riwajat „Badan 
Perwakilan” bagi negeri Belanda telah 
dimoelai dengan oeleman (adjakan) Ra- 
dja Philips de Goede kepada wakil? se- 
genap ,,staten”, jaitoe badan2 provincie 
jang terdiri dari beberapa orang terna- 
ma dari pendoedoek provincie itoe, oen- 
toek bermoesjawarat bersama2 dikota 
Brussel pada ketika tanggal 25 April 
1465. 

Badan moesjawarat ini, jang bernama 
„Algemeene Staten”, bervergadering pa 
de tiap tahoen doea atau tiga kali. Ang 
gauta2nja diwadjibkan membitjarakan 
dan mengoeroes pertama kali hal ke- 
pentingan daerahnja masing2. 


Sifat bermoesjawarat jg demikian ini 
kemoediannja dioebah-oebah sampai be. 
berapa kali (1576: 1581), akan tetapi 
sekalipoen demikian toch masih beloem 
bisa mmemoeaskan, sehingga kritiek2 jg 
tadjam telah dihadapkan kepadanja. 

Demikianlah mitsalnja, Jhr. Mr. J.J. 
de la Bassecour Caan antara lain2 me- 
njatakan didlm boekoenja jang bertitel 
„Schets van den Regeeringsvorm der 
Ned. Republiek": hal. 204, demikian: 
„Vergadering Staten-Generaal (badan 
perwakilan. — S.) karena sifat dan ben. 
toekannja sama sekali tidak tjakap oen- 
toek mendjadi badan pemerintahan ne- 
geri. 

Pengoeroes Staten dari hertogdom Gel 
derland, dim.tahoen 1722 soedah -menji. 
arkan-soerat kepada daerah2 jg--lain, 
jg menerangkannja: „bahwa cemoemnja 
Ra'jat itoe diboetakan dalam oeroesan- 
nja sendiri („dāt men het volk doorga- 
ands, te blind in zijne eigene zaaken 
houdt”). Dgn pendek orang merasa tidak 
senang dgn adanja pemerintah negeri jg 
ta' memoeaskan 'itoe, Gan mereka me- 
mandang perloe sekali mengadakan soe- 
atoe kekoeasaan didalam negeri, jang 
mewakili tidak hanja satoe klas, satoe 
golongan (standen) sadja, akan tetapi: 
mewakili segenap Ra'jat. 
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Perwakilan Ra'jat Belanda PEN u 
djati moelai toemboeh sesoedah pero 
bahan besar dinegeri Perantjis (Fram 
sche Revolutie) mempengaroehi keada 
ar di Eropa. DI. tahoen 1796 telah di-' 
langsoengkan persidangan nasional (na- 
tionale vergadering) jang pertama, dan 
Napoleon-lah jang memberi dasar fon- 
dament pertama kepada bentoekan pe. 
merintahan negeri, jang dinamakan: 
.Grondwettelijken Staat”. Didlm Grond- 
wet, dasar hoekoem negeri, ditoelis dg. 
terang tentang hak dan kewadjiban Ra- 
dja dan Ra'jat. 

Sesoedah merdeka didlm tahoen 1813 
dari genggaman Frans, maka negeri Be- 
landa laloe mempoenjai satoe badan 
perwakilan ra'jat, satoe parlement, jg 
tersoesoen oleh dan mendjadi badan per 
wakilan ra'jat. Beberapa kali, mitsalnja 
didalam tahoen2: 1814, 1815, 1840, 1848 
1887 dan 1924, hak2nja selaloe diloeas- 
kan (budgetrecht — hak menetapkan 
begrooting negeri: recht van petitie — 
hak memadjoekan toentoetan2 kepada 
pemerintah: recht van interpellatie = 
hak minta keterangan jang loeas; recht 
van enquette — hak penjelidikan jang 
loeas). Dan principe pertanggoengan 
djawab pemerintah atas perboeatannja 
dan tjara pemilihan jang langsoeng 
(rechtstreeksche verkiezingen) telah di- 
dapatkan poela. 


Dalam riwajat doea negeri 
diatas, jg boleh ditambah dengan riwa- 
jat dari hampir segenap bangsa2 jg so- 
pan dilain? bagian doenia ini, maka ter- 
njatalah dengan terang-benderang: bah 
wa fehak Ra'jat dimana sadja tidak se- 
nang dan tidak poeas hatinja dengan 
hanja menggantoengkan nasibnja pada 
pemerintahan jang tidak bersendi atas 
aliran kera'jatan, hingga mereka teroes 
meneroes mengadakan perdjoangan oen- 
toek mengoebah keadaan didalam peme- 
rintahan negeri soepaja dapat sepadan 
dengan kehendaknja. 
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AGI SIAPA jg melihat dgn seksama 
mah sjari'at hadjdji itoe, akan njata- 
2 baginja, bahwa sjari'at ini mempoe- 
dai semangat pendidikan roh, boedi dan 
"achlak oentoek kaoem Moeslimin, 
Walaupoen sjari'at ini hanja diwadjib 
kan bagi seseorang jg mampoe, jg sang- 
goep berangkat ketanah soetji itoe, te- 
tapi boekanlah sjarat kesanggoepan jg 
dikatakan sjari' itoe, oentoek didjadikan 
pelemahkan hati jg ta' mampoe, boekan, 
malah sjarat itoe soeatoe tjemeti goena 
penggiatkan oesaha dengan sedjadi2nja 
agar dalam oesaha peri penghidoepan 
kita bisa meningkat derdjat kemampoe- 
an. 
Ta'ada satoe ajat-hadist, jg menjoe- 
roeh tiap2 oemat Islam ini hidoep ter- 
sia2, berpangkoe tangan, nganggoer, te- 
tapi adalah tiap2 boetir ajat dan hadist 
itoe mengadjak, menjoeroeh dan mewa- 
djibkan soepaja kita hidoep dengan ber- 
o€saha — berniaga. Tjarilah, penghidoe- 
pan itoe walau sampai dipendjoeroe boe- 
mi dan diperoet lacet, begitoelah Nabi 
Besar kita pernah berkata. 

Djadi, kalau kita pertalikan soal dia- 
tas dgn perintah berpenghidoepan ini, 
maka nampaklah bahwa dengan penghi- 
hidoepan jg tentoe, tertjapailah soeroeh 
(kewadjiban) hadjdji. Lebih djelas, sja- 
ri'at hadjdji membangoenkan semangat 
radjin — giat beroesaha soepaja mam- 
soepaja kaja dan harta- 





Bahkan djoega kewadjiban menjem- 
poernakan roekoen jg kelima itoe, jg ter 
letak dimoeka tiap2 orang Islam, jaitoe 
dgn sendirinja agar tiap2 kita soepaja 
pandai hidoep hemat, economie dan me- 
ngerti dlm perhitoengan. „Hamba Allah 
itoe ialah: apabila dia berbelandja tidak 
boros dan tidak bachil, hanja ditengah2 
antara kedoeanja itoe” (@oer-in). Hé- 
mat, boekan ertinja bachil — kikir! 

Kesoetjian harta, Inilah satoe keoeta- 
maan jg ta' ada pada jg lain, hanja ke- 
soetjian dlm perlombaan mentjari ke- 
'mampoean itoe, terletak mendjadi hoe- 
'koem jg perloe diingati dan didjaga be- 
toel2 oleh orang Islam. 

Tjita2 hendak mengerdjakan hadjdji, 
'ertinja hendak mendjalani kesoetjian, 
maoenja tentoe dgn harta jg soetji, ter- 
djaoeh atau bersih dari harta tipoean — 
'kitjoehan — riba dll. oesaha jg haram. 
Hadjdji menegakkan kesoetjian. 

Kalau kita boeat kesimpoelan tentang 
oeraian jg diatas itoe, teranglah dgn se- 
terang2nja, bahwa sjari'at hadjdji itoe 
dgn sendirinja melahirkan toentoetan 
soepaja tiap2 oemat Islam beroesaha da- 
lam perdjoeangan hidoep dan penghidoe- 
pan dim serba ragam warna penghidoe- 
pan, dan berpengetahoean tentang silat 
Gan siasat hidoep menoeroet poetaran 
tjara dan waktoe sekarang, berpengeta- 
hoean apakah ertinja handel, import, ex- 


.Kadjdji” melahirkan keoetamaan Boedi 


Oleh DJOHAR “ARIFIN, 


port, bank, koers d.l.l. 'ilmoe jg bertaoet 
dgn perlombaan penghidoepan setjara 
modern, dengan tidak meloepakan kesoe 
tjian. 

Dan penghasilan itoe tidak poela akan 
melahirkan kesanggoepan dan kemam- 
poean, manakala kehilangan sifat hemat, 
»Beroesaha, hemat dan kesoetjian......... 


Pengorbanan batin, bertje- 
rai dgn famili dan negeri. 

Berkat radjin dan hemat, Allah men- 
datangkan kemampoean. Tetapi...:.. wa- 
hai, tjita2 soetji jg moengkin disampai- 
kan oleh kemampoean itoe, sering ter- 
djadi seseorang dibélokkannja, kesasar, 
loepa dan diloepa2kan. Ringgit dan roe- 
piahnja jg telah beronggok2, wang ker- 
tas jg bergoeloeng2 kebiroe-biroean itoe, 
pernah poela mata hati orang menoetoep 
djalan ke-Mekkah, Harta mempengaroehi 
lahir dan batin, dan harta jg “dikasihi 
memperboedak djiwa. 

Apabila hal jg tertjela itoe terdjadi, 
dan-apabila anggota masjarakat oemat 
ini dihinggapi penjakit jg berbahaja, ti- 
dak sadja soal hadjdji itoe patah dite- 
ngah, tapi djoega soal 'oemoem, oeroesan 
sociaal jg meminta pengorbanan wang, 
meng'akibatkan ketjewa. Dari itoe, pe- 
njakit roh tsb. perloe diobati. 

Wahai, toean! Tidak itoe-sadja, tidak 
toempoekan wang .itoes sadja jg mem- 
boetakan seorang ketanah soetji, disa'at 
kemampoean jg ditjari-itoe telah diper- 
dapat, tidak itoe sadja hama penjakitnja; 
lebih berat lagi bertjerai. Bertjerai dgn 
anak jg dikasihi, isteri moeda jg ditjin- 
tai, roemah tangga indah jg baroe soe- 
dah, dan...... negeri jg ditjintai. 

Toean tjarilah dokter didoenia ini oen 
toek mengobatinja, toean tjari.» 
tocan tay kan bertemoe. 

Islam memberi advies:.naik hadjdjilah ! 

Penjakit masjarakat jg berbahaja itoe, 
hanja dapat diobat, ialah dgn melakoe- 
kan djihad — perlawanan — dgn naf- 
soe. Itoelah obatnja, Toean akan mem- 
peroleh kemenangan batin, batin jg ka- 
ja dg pengalaman, kesoetjian, ketinggi- 
an. Toean akan merasa sendiri, bahwa 
ketjintaan toean jg kaboer itoe, dapat 
diperhaloes — diperkoedoes dgn tjinta 
hakiki dan moerni ialah: tinggalkan fa- 
mili(1), roemah dan negeri itoe semen- 
tara. 

Ketjintaan toean akan hebat dan lekat, 
apabila jg ditjintai itoe toean gang- 
gang2i. Baroe-baroeilah tjinta itoe dgn 
berpisah. Kata orang toea2: »Sajang di 
negeri ditinggalkan”. Kata saja: „Wa qis 
alaihi gairoehoe”! 





Keoetamaan, 

tak? mati. 
Selain dari Allah telah melihat ham- 
'banja, berdjihad melaloei perintah hadj- 
dji boeatNja dan hamba itoe telah tahoe 
akan Toehannja, maka adalah hadjdji 


oka P, 


boekan min- 


40 


itoe setelah terletak pada hadji, jg akan 
masoek kedalam masjarakat, ialah soe- 
paja masjarakat itoe ditoemboehi oleh 
seseorang jg penoeh keoetamaan. Djadi- 
nja seorang sesoedah hadjdji penoeh ba- 
tinnja dgn keoetamaan, membajang ke- 
pada pembawaan lahirnja, bekas dari zia 
rahnja ketanah soetji. Dari itoe sese- 
orang jg akan naik hadjdji mendjadi 
sjarat baginja, sehat, koecat toeboehnja, 
mempoenjai pikiran jg séhat, tambah da 
ri kemampoean, ` 

Sepoelangnja penoeh dgn pengalaman 
dan kekajaan boedi, terhindar dari ke- 
djatoehan boedi dan kerendahan achlak. 
Sampai kepada pakaian lahirnja ini, tam 
pak bahwa ia baroe kembali dari tanah 
soetji, ertinja tampak bekas atoeran dan 
kebersihan. Pakaian, mendjadikan sese- 
orang djadi orang. 

Ada poela satoe kepertjajaan dim per 
gaoelan, bahwa menjempoernakan roe- 
koen jg kelima itoe, katanja vonnis pe- 
noetoep dari. segala penghidoepan, Se- 
bab itoe, banjak terdjadi keberangkatan- 
nja itoe ditelatkannja menanti hari toe- 
anja, lemah — ta' berdaja lagi, karena 
ke-Mekkah katanja: „pergi mati”. Dji- 
wa ditangan Allah. Keadaan ini berat 
poela akibatnja, karena boleh djadi si- 
toea lemah ta’ koeasa melakoekan 'amal 


hadjdji, tawaf, sai'e-ke-'arafah, mema- 


nah djoemrah dll, jang roekoen2 itoe 


menghendaki kesehatan dan kekoeatan, 


toeboeh, 

Ketjiwa boekan? Wang habis, roekoen 
ta' sempoerna, kematian jg dinanti? ta' 
koendjoeng-tiba. Beloem lagi kesoesahan 
dlm perdjalanan, dikenderaan atau di- 
kapal, 

Ada poela penjakit bangsa kita jang 
mendjadikan hadjdji itoe vonnis penoe- 
toep, bahwa ia ke-Mekkah itoe akan ma- 
ti, dari itoe semoea harta bendanja sa- 
wah, ladang-keboen-tanah peroemahan- 
nja habis lindang didjoeal digadaikan- 
nja, hatta sedjengkal tanah poen ta' ada 
jg tinggal lagi. 

Kiranja kematian ta’ datang djoea, 'oe 
moer pandjang kembali poelang kekam- 
poeng. Apa jg didapati lagi? Achirnja 
djadi koeli. Itoe paling oentoeng, tetapi 
banjak jg djadi pengemis sepandjang 
djalan, bermalam dimana harilah malam. 

Perintah hadjdji boekan menjoeroeh 
lindangkan harta benda. 

Selain dari keoetamaan boedi pekerti 


Na... 


pan. 


jg timboel dari hikmah hadjdji, biarlah - 


tidak kita bentangkan poela semangat 
keoetamaan jg terbit dari 'amal — noe- 
soek — hadjdji, seperti adhhijah (kor- 
ban) menjembelih kibasj — hewan — 
jg akan dibagi2 dagingnja kepada fakir- 
miskin jg telah lama ta' merasai makan 
daging, dan semangat persamaan jg di- 
bajangkan pakaian jg sama, pakaian 

ram, sama antara radja dan jg boekan 
radja, maka oeraian ini kita belokkan 
sedikit kepada: ri Ng, 
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Pendirian Islam dalam soal Internasional 


Oleh : SIRDAR IKBAL ALI SHAH 
(Seorang penoelis Islam jang terkenal di India). 


KAOEM MOESLIMIN mempoenjai ke 
pertjajaan bahwa Al-Qur'an itoe memoe- 
at hoekoem2 jang mengenai soal perda. 
maian; hoekoem2 ini djoega mengizin- 
kan peperangan, djika peperangan itoe 
dilakoekan terhadap penjerang, sehingga 
dengan adanja peperangan itoe dapat di 
bangoenkan kembali perdamaian. 

Perdamaian adalah dasar jang octama 
dari agama Islam. Soedah tentoe bahwa 
kaoem Moeslimin disoeroeh mengadakan 
perhoeboengan jang baik dengan segala 
bangsa, maocepoen sedia membantoe 
Moeslimin jang lain oentoek memperta- 
hankan perdamaian didalam doenia ini 
bocat segala bangsa. 

Sebagai akibat jang bisa dimakloemi 
tiap2 kebangsaan dan negeri itoe berhak 
mendjalankan 'pertoeanannja dalam oe 
roesan2 “sosial, ekonomi dan agama de- 
ngan tidak mendapat halangan apa2. Ti 
dak satoepoen Pemerintahan Moeslimin 
mempoenjai hak oentoek mengganggoe 
keamanan dan kesentosaan satoe negeri 
lain, hanja karena negeri itoe mempoe- 
njai ideologie sosial dan politik jang ber 
bedaan dengan kepoenjaannja. sendiri: 
dan selama Badan Pemerintahan dari ne 
geri,jang lain itoe tidak mengganggoe 
perdamaian dan keamanan dalam nege. 
ri2 Moeslimin itoe dengan djalan menje- 
rangnja dan mempergoenakan kekoeatan 
nja terhadap negeri itoe, djoega sesoea- 
toe negeri Moeslimin tidak berkewadji- 
ban mengganggoe keamanan perdamai- 
an. 

Sebagai kaoem jang menganoet sesoea 
toe pendirian dengan berdasarkan aga. 
manja, maka kadem Moeslimin menga- 
koei tiga matjam hal dalam oeroesan in 
ternasional jang menjebabkan keamanan 
doenia terganggoe. Tiga sebab itoe ia- 
lah : 

Kesatoe : Mengindjak-indjak perdjandji- 
= an jang dilakoekan dengan oepa- 


tjara menoeroet kesopanan, 

Kedoea : Rakoes terhadap daerah2 ke- 
poenjaan negeri lain, 

Ketiga : Bertindak dengan tidak adil ter 
hadap bangsa lain dan memperlakoe 
kannja dengan tidak adil poela, 

Walaupoen boekanlah hal2 ini sadja jg 
menjebahkan kekeroehan dalam perda- 
maian, dapatlah di dianggap sebagai se- 


bab2 jang teroetama sekali dari keba. . 


njakan peperangan. 

Soesoenan politiek Islam dalam beroe 
san internisional dibentoek demikian roe 
pē Soepaja mendjaoehi sifat2 itoe. Ambil 
lah soal meroesakkan perdamaian dan ke 
amanan doenia 'itoe jang dilakoekan de- 
ngan mengindjak perdjandjian internasio 
nal, karena menjerang sesoeatoe negeri 

Berkali-kali Al-Qur'an mengandjoer- 
kan soepaja menetapi tiap2 perdjandji- 
an:” Hai, kamoe jang maoe pertjaja ! 
penoehilah segala kewadjiban........... 
(Djoez 5, 1). 

“Inilah satoe keterangan dari kesoetji- 
an jang difirmankan Allah dan Rasoel- 
nja terhadap pada mereka jg tiada. ber- 
Toehan dan dengan siapa 'kamoe memboe 
at perdjandjian.” (Djoez IX. 1). 

dan penoehilah segala pera 
toeran2 dalam perdjandjian jang kamoe 
perboeat. Karena jakinlah kamoe bahwa 
kamoe menanggoeng djawab akan per- 
djandjian “jang kamoe perboeat itoe.” 
(Djoez XVII. 34). 

Terpisah dari berbagai-bagai adat is- 
tiadat dan kebiasaan Rasoeloellah ber- 
hoeboeng dengan mendjalankan perdjan 
djian2, baiklah diambil misalnja dari per 
gaboengan tentera kaoem Moeslimin di- 
bawah pimpinan Hazifa Bin Yaman da- 
Jam tentera Islam, ketika tiap2 orang 
memasoekkan dirinja dalam tentara Is- 
lam jang woedjoed maksoednja oen- 
toek memperkoeatkan sedikit barisan 
goena menentang penjerangan dari moe 
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a 
soeh2 Islam. Bahkan dalam waktoe jang 
sangat mengchawatirkan itoe ketika oen 
dang2 oentoek mempertahankan diri da 
pat dianggap sebagai oendang2 jang soe 
dah semestinja, Nabi meminta kepada 
moesaffir2 jg hendak ikoet perang itoe 
soepaja balik kembali ke Mekkah : ,,ka- 
rena kamoe telah berdjandji akan kemba 
li : kami menganggap bantoean Allah 
soedah mentjoekoepi......... ng 

Kalif Oemar telah menerangkan diha 
dapan oemoem, bahwa: „Siapa sadja jg 
menipoe moesoehnja atau tidak hendak 
memegang dan mendjalankan apa jang 
telah didjandjikannja akan saja peng- 
gal kepalanja.” 

Bersetoedjocan dengan oendang2 jang 
seperti itoe kerasnja, jang mengenai ke. 
setiaan terhadap perdjandjian jang te- 
lah diperboeat, setiap orang bisa menje- 
lidiki bahwa tidak ada satoepoenkedja- 
dian dalam seloeroeh sedjarah Islam jg 
menoendjoekkan agama Islam djoega me 
djak atau tidak menghargai perdjan 
1 alam doenia internasional itoe. 

Bagi kaoem Moeslimin meroesakkan 
oetjapan atau'perdjandjian jang telah di 
berikan dengan soetji dianggap sebagai 
dosa jang sangat besar, apalagi mendja 
lankan dan mengoesahakan perdjandji- 
















sional ialah rakoes atau loba pada hak 
orang lain atau daerah bangsa lain. 

Djoega dalam soal ini Islam mempoe- 
njai pendirian - jang diterangkan dalam 
beberapa perkataan ini : ,,Djanganlah ka 
moe boeka mata kamoe terhadap kese- 
nangan2 doenia ini", kata Al-Qur'an, „jg 
kami berikan pada bangsa lain dengan 
maksoed mentjoba mereka dalam peker 
djaan. Apa jang Toehan berikan pada ka 
moe adalah jang sebaik2nja dan jang ke 
kal.” (Djoez XX. 131). 

Dalam keadaan jang bagaimanapoen 
tidak diizinkan sesoeatoe negeri mengam 
bil hak sesoeatoe negeri lain oentoek di 
gaboengkan dim keradjaannja. Hak mi- 
lik seseorang mesti dianggap sebagai se- 
soeatoe jang tidak boleh diperkosa. Djoe 
ga tidak diizinkan meroesak atau me- 
moesnahkan atau mentjampoeri oeroe- 
san2 sosial, ekonomi dan agama dari la- 
in2 bangsa. Mengatoer kemadjoean da- 
lam daerah jang mendjadi haknja sendi- 
ri adalah itoe keadilan, Soal jang lain se 








Ma la jatimmoel wadjib il- 

la bihi fahoewa wadjib. 
Kapal hadjdji Indonesia, kesanalah toe 
djoean oeraian ini, jaitoe wadjib menger 
djakan hadjdji jg wadjibnja itoe bergan 
toeng poela kepada sesoeatoe jg bisa me 






man pakan, kapal oempamanja boeat 
negeri kita, maka boekankah adanja ka- 
pal itoe wadjib diadakan? 


Menjewa? Selama bangsa kita masih 
"merasa énak djoea dgn séwa- -menjewa 
itoe, selama itoe poelalah kita meneri- 


“ma kerendahan. „Allah tidak akan mero 


pati nasib s satoe bangsa, sebeloem bangsa 
“ 





itoe sendiri tidak bergerak merobahnja"” 
(@oer-in). Kepada pemimpin2 kita sa- 
ngat kita harap soal ini dihangatkan 
kembali. Selain dari andjoeran t. H. Soe- 
dja’ jg sekarang ta’ tentoe poela oe- 
djoeng pangkainja, soepaja soal ini men 
djadi satoe agenda nomor wahid oleh 
M.I.A.I. (Madjlis Islam Aa'la Indonesia) 

boeat merampoengkannja. 
Berbilang kali mengerdja- 

É kan hadjdji. 
Beloem akan kita soedahi oeraian hing 
ga ini sadja, sebeloem kita masoek poe- 
la menggoegat perkara: apakah hoe- 


koemnja mengerdjakan hadjdji lebih da- 
ri 1X hadjdji? Ingin kita menantikan 
oeraian para 'Oelama kita soepaja me- 
ngoepas soal ini dari segi hoekoem, Apa 
itoe mendjadi toentoetan djoeakah, sam- 
pai beróelang2 kali pergi dari negeri ki- 
ta ini? Menoeroet pengetahoean kita, ti- 
daklah wadjib hoekoemnja. Alangkah 
kalau t. hadji insaf, memperg 
wangnja itoe oentoek oeroesan 'oemoem, 
oempama pembeli kapal hadjdji, pemboe 
at gedoeng2 social, roemah jatim-miskin, 
mesdjid, sekolah2 Islam, fond Tablig, 
Studiefond oentoek anak2 kita. 



























perti penjerangan dan mengganggoe kea 
manan, perdamaian, adalah bertenta. 
ngan dengan oendang2 dan sifat2 Islam. 

Tjontoh2 jang banjak jang dapat dili 
hat selama pemerintahan Chalif adalah 
kebenaran jang tidak bisa disangkal, 
bahwa kaoem Moeslimin tidak pernah 
mendjadi korban dari penjakit kebesa- 
rannja sendir 

Dan tiap2 orang jang soedah toendoek 
telah dipertahankan oleh lasjkar Islam 
jang bersendjata. 

Itoelah diriwajatkan oleh seloeroeh se 
djarah Islam. Karena kalau ada negeri2 
lain jang ditakloekkan dan toendoek di- 
bawah kekoeasaan Islam, sebab2nja dari 
peperangan itoe boekanlah kerakoesan 
pada djadjahan dan daerah. 

Dengan tidak ada ketjoealinja, pepera 
ngan itoe disebabkan oleh penjerangan 
jg dilakoekan lain2 negeri. 

Penjerangan itoe jang membawa nege 
ri2 itoe dalam sedjarah peperangan dia 
koei sebagai tindakan jang tidak adil. Ti 
dak adil terhadap hak kelahiran seseo- 
rang: atau tidak adil terhadap satoe ne- 
geri jg diserang, karena menaroeh sa- 

ja, kit hati dan dendam atas kedjadian2 jg 
soedah laloe. 
Djika diperhatikan sekalian ini, kami 
kaoem Moeslimin mempoenjai peratoe- 
ran jang terang: „Hai kaoem Moeslimin, 
| perintah Al-Qur'an, bertindaklah sedjoe- 
p djoernja dalam segala hal karena Allah, 
i dan beroesahalah dengan djoedjoer de- 
ngan manoesia; djanganlah kamoe terdo 
rong melakoekan ketidak adil-an karena 
mempoenjai dendam pada manoesia..." 
| Lagi poela pada kaoem Moeslimin dipe 
rintahkan soepaja tidak sadja mendja- 
oehkan sifat, seperti mengabaikan atau 
b tidak mengakoei perdjandjian2, atau 

mentjoba mendorong kepada bangsa2 la 

in soepaja menganoet sifat2nja dengan 
| meliwati batas hak2 jang diizinkan da- 

lam daerahnja, atau berlakoe tidak adil 
| terhadap permintaan orang lain, akan te 

tapi hendaklah kaoem Moeslimin beroe 














Atas: 
— Kiri: 
dan Singa Hedja 
ditakoeti. 


Musdjid Madinah el-Moenawwarah 


jang terkenal dan sangat 





Satoe figuur besar, 


ras mendjalankan peratoeran Islam. 


saha membawa perdamaian antara bang 
sa2 dalam doenia jang berperang dengan 
menjingkirkan element2 jang menerbit- 
kan perpetjahan, jang karena semangat 
loba termasoek dalam hati orang2 jang 
tidak djoedjoer. 

Seloeroeh moraal politik Islam mem. 
peroleh pemandangannja jang penghabi 
san itoe dari oetjapan Nabi Moehammad 
s.a.w. jang dilakoekannja pada waktoe 
ia berkoendjoeng ke Mekkah oentoek 
penghabisan kalinja. 

„Hai kamoe manoesia, dengarlah per- 
kataankoe, karena akoe tidak tahoe apa 
kah ditahoen jang lain dengan kehendak 
Allah-akoe akan dapat berada ditengah2 
kamoe pada tempat ini”, demikianlah oe 
tjapan Nabi boeat penghabisan kalinja. 

.Penghidoepanmoe dan harta milik- 
moe adalah soetji dan tidak boleh dipere 
boetkan antara kamoe dengan .kamoe, 
sampai kamoe menghadap Toehan jang 
Mahamoelia, seperti hari ini dan boelan 
ini sangat soetji boeat kamoe sekalian. 
Dan ingatlah bahwa kamoe mesti hadir 
dihadapan Toehanmoe, jang akan memin 
ta keterangan padamoe tentang segala 
pekerdjaan jang kamoe lakoekan......... 
peganglah tetap kepertjajaan jang di- 
toempahkan kepadamoe dan djaoehilah 
ketahoeilah bahwa sekali- 
an oemmat Islam itoe saudara satoe de 
ngan lain. Kamoe adalah satoe saudara 
Tidak ada sesoeatoepoen jang mendjadi 
hak milik jang lain mendjadi hak sauda 
ramoe dengan sjah, djika tidak diberikan 
dengan merdeka dan toeloes ichlas. 

Djagalah diri kamoe terhadap pada si 
fat2 jang tidak membawa keadilan." 

Tidakkah chotbah diatas goenoeng itoe 
menoendjoekkan filsafat moraal interna 
sional seloeroehnja ? Dengan mendjalan 
kan pekerdjaannja menoeroet nasehat jg 
penghabisan ini Pemimpin? Moeslimin te 
lah menoendjoekkan pada doenia bahwa 
salahlah djika bersikap menjerang, me- 
nginginkan hak-milik orang lain atau da 
erah bangsa lain, Itoelah makanja mere 


J.m.m. Baginda Ibnoe Saoed, Radja 


jang amat ke- 


































TIMBANGAN BOEKOE. 
Almanak Goeroe 1940, dari penerbit- 
nja Balai Poestaka. Sebagai halnja tiap2 
almanak, maka begitoe djoega almanak 
ini mempoenjai kelengkapan jang memoe 
askan. Memberi toentoenan bagi kepen- 
tingan sekolahan dan pengadjaran, 
tang pengadjaran bahasa asing, berhi- 
toeng, bertjerita (disekolah rendah), ten. 
tang kebon sekolah, waktoe terboeka fi- 
kiran anak2 dan sifat serta mendidik 
sifat dan lainnja, Selain dari itoe djoega 
menerangkan sekolah Mulo Boemipoete- Ke 
ra dan sekolah boeat mendidik bangsa 
Papoea dan segala soal jang menjang- 
koet dengan pengadjaran dan pendidi- 
kan. Harganja tjoema f 0.28. Bagoes di- 
poenjai oleh tiap2 orang ,teroetama ka- 
oem goeroe. Boleh pesan kepada pener- 
bitnja: Balai Poestaka, Batavia C. 
Penoentoen  Persjerikatan Oemoem, 
oleh Oedin Sjamsoeddin, dari boekh. Is- 
lemijah. Walaupoen boekoe tentang soal 
berserikat dan bersidang soedah banjak 
dikeloearkan, tetapi boekoe diatas me- 
ngambil tempatnja jang tersendiri. Dia “ 
boekan mementingkan soal oendang2 ne- 
geri sebagai kebiasaan boekoe2 jang soe 
dah diterbitkan, tetapi dia menoendjoek- 
kan djalan jang praktis oentoek memim- 
pin rapat dan organisasi, toentoenan ba- 
gi oeroesan administrasi, memegang boe 
koe, dan djoega pembahagian pekerdja- 
an dalam perkoempoelan, Djika orang 
mengetahoei akan kedoedoekan penoelis- 
mja sebagai Penoelis Oemoem dari P.B, 
Djam'ijatoel Washlijah, tentoe penerang- “ 
annja menambahkan kejakinan sebagai 
hasil dari pengalamannja selama ini. Ti- 
ap2-orang haroes mempoenjai boekoe jg 
berharga ini dan boleh teroes dipe- 
san kepada penerbitnja: Boekh, Islami- 
jah, Centrale Passer, Medan. | 
Atas kedoea kiriman diatas, kita me- 
ngoetjapkan banjak terima kasih! 








ka mendjalankan keadilannja dengan ti 
dak menjampingkan hak2 dipertoean da 
ri bangsa2 lain. 

Inilah dasar2 Islam jang koeat dan ma 
sih tetap. 

Diatas dasar ini dibangoenkan ge- 
doeng tempat kaoem Moeslimin mengoe 
roeskan soal internasional, dan dasar2' 
ini akan tetap kekal. 

Hampir segala larangan2 jang dinjat 
kan Moehammad s.a.w, dalam chotbah: 
nja itoe dilakoekan oleh kaoem Nazi. 

Dan karena itoe maka negeri2 Islam, 
jang djoega menghadapi bahaja itoe, sı 









hudap bahaja terseboet, melainkan toe- 
roet berdjoeang bersama-sama oentoek 
ke'adilan dan perdamaian doel 
ingin melihat soepaja moraal int: 
nal itoe berdasarkan atas hoekoem 
han. 








PERANG 


Oleh 
OEMAR M. ALAMSJAH. 


»Kepoetoesan dari Allah. 
»Manoesia beroesaha, 





SESOEDAH MENGOETNJAPKAN sjoekoer kepada Al 


© lah saja hadapkan terima kasih saja kepada padoeka tt. Re 


dactie P. Islam, jang telah mengirim soerat kepada saja me. 
njatakan perhatian, tentang oesaha dan rantjangan Perda- 
maian jg soedah tersiar dalam soerat2 kabar harian itoe, 
Menoeroet soerat toean2 tg. 7/1-40 seboleh2nja saja dapat 
melahirkan dengan serba ringkas dari oesaha dan rantja- 
ngan itoe jg bekal dimoeat dalam Nomor Hari Raja Hadji 
ini, karena dalam Hadji ini terkandoeng tjita2 perdamaian. 

Padoeka tt. Redactiesj.m.! 

Sebeloem saja mengoeraikan oesoel dan rantjangan Per. 
damaian jg dimaksoed, tt. izinkanlah-saja sebentar mene. 


2 ngok keadaan perang ini hari sebagai kenang2an bagi per- 


toekaran tahoen jg telah kita tinggalkan. 

Kita sama makloem Doenia ditimpa malapetaka jg sa- 
ngat hebatnja, teroetama oleh Crisis Doenia sedjak tahoen 
1929, Dan sekarang Doenia menghadapi. beberapa kesoeli. 
tan2 dan perang ini hari di Barat dan djoega di Timoer Dja- 


i och jang sampai ini hari masih teroes meneroes berdjoeang; 


D 





keradjaan2 jang berperang soedah sama2 menanggoeng kor- 
ban2, riboean djiwa, millioenan harta benda, negeri? banjak 
jang roesak dan binasa, demikian djoega negeri? jang Neu. 
traal toeroet menanggoeng dan sengsara. 


Marilah kita periksa akibatnja peperangan itoe seperti 
i dibawah ini: 


Soedan riboean manoesia djadi korban, 
Meninggalkan isteri2, anak dipangkoean, 
Kes tak dapat digambarkan, 
alan lagi ! 
Banjak perempocan2 mendjadi djanda, ` 
im Piatoe djadi bertambah, 5 
emoeanja menanggoeng sengsara, 
& Lebih sedih lagi! KA 
Setengah meninggal masih moeda remadja, mi 
| Bertjerai dengan kekasih jang sangat ditjintai, Ş 
Lagi bahajanja. Pal 
— Sebagian mereka menanggoeng, 


p Mata boeta, kaki koedoeng, Cc 







Adoeh! sakitnja tak dapat dikatakan, Tg 
ena pelor, meriam dan senapan, ta 
Kepada siapa mengadoe ? 

ngar soeara: O, Iboe, O, Iboe ! 
Ta Tolong! Ja, “Allah, 

i kit tidak terkira, 

negeri soenji, 

“sengsara lagi. 
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DAN PERDAMAIAN DOENIA 


Lagi bahaja perang : 
Negeri? dan roemah2 djadi binasa, 
Terbakar hangoes mendjadi boeboer, 
Perhoeboengan perdjalanan terhalang, 
Laoet dan darat diberi berpalang, 
Segala toko? dan Maatschappij djatoeh roegi, 
Pokok habis berjoeta dan keti, 
Fabriek2, kantoor? dan firma2, 
Semoeanja tertoetoep tak dapat bekerdja, 
Ringkasnja segala peroesahaan Economie 
Tani, Dagang, Industrie, 
Rata? moendoer dan soesah hati. 


binasa, 


Tiap2 negeri jang soedah perang, 
Biarpoen kalah atau menang, 

Kedoea pihaknja sama? meroegi 
Habis harta, djiwa, dan roesak boedi, 
Moesoeh manoesia djadi bertambah, 
Memperbanjak petjah belah, 

Dendam lama soesah hilang, 

Beroerat berakar, soekar toembang, 
Mempoenjai bibit pindah memindah, 
Seperti penjakit pest dan Malaria. 


Djika diperiksa. riwajat, 

Dari dahoeloe kala berabad2, 

Dari tambo Rome, dan Joenani, 

Egypte, Macedoni dan Parsi, 

Sampai ke Fransch Revolutie, 

Masoek perang Doenia 1914-1918, 

Dari abad pertama sampai ke 20, 
Semoeanja mendjadi soeloeh, 
Memboektikan : 

„TFAP PERANG BERBAHAJA SANGAT, 
„TOEROEN TEMOEROEN TEROES TERIKAT, 
.HIDOEP SERASA DILIANG LAHAD. 


Segala peperangan dari dahoeloe kala, 
„~ Perang Politiek, Economie dan Agama, 

Perang saudara atau revolutie, 

Semoeanja berbahaja- sekali, 

Lihatlah kesoedahannja : 


»SEBENTAR KALAH, SEBENTAR MENANG, 
„SEBENTAR TIMBOEL, SEBENTAR HILANG, 
»SEBENTAR SOEKA, SEBENTAR DOEKA, 
»SEBENTAR PEKAK, SEBENTAR BOETA, 
»SEBENTAR KOEAT, SEBENTAR LEMAH, 
sACHIRNJA MENGHINGSOET SAMA? SENGSARA. 


Dengan keterangan sjair jg diatas ini bertambah dje- 
las dan makin terasa oleh kita, bahwa perang itoe tidak sa- 
dja membawa korban2 bagi djiwa2, harta benda dan negeri2, 
tetapi sangat meroesakkan lagi kepada ketoeroenan dan boe- 
di pekerti manoesia dimasa datang, sehingga sifat? permoe- 
soehan itoe makin lama makin loeas, pertjintaan dan per- 
sahabatan dari segala Keradjaan2, Masjarakat2 manoesia 
dan Doenia makin renggang dendam lama soekar hilang- 
nja. Karena itoe tidak heran sedjak dahoeloe kala sampai 
ini hari sifat peperangan itoe seperti air soengai jg asalnja 
ketjil, tetapi makin lama makin loeas dan besar, apalagi se- 
soedah Doenia mendapat ilmoe2 Modern, Electris, Radio, 


Telefoon, technik jang tinggi. Perang Doenia dalam tahoen 
1914 — 1918 jang sangat hebat dan ganasnja mengorban- 
kan = 10.000.000 djiwa manoesia, 19.000.000 loeka2 dan le. 
bih koerang f 330:000.000.000. keroegian selama dalam pe- 
rang itoe (hitoengan dari „Walter Littlefield”). 

Sesoedah perang Doenia: 1914 — 1918, dalam tahoen 
1920 terbitlah Fadjar Perdamaian di Eropah, jaitoe lahir- 





LAN dha 
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Intern, Hof van Justitie. Semoea organisatie? ini diharapkan 

„Oentoek mempertahankan Perdamaian dan mentjegah pe- 

jrang. 

Tidak koerang peratoeran2 dan oendang2 Volkenbond 

| jang mengikat segala ledennja dan Keradjaan2 di Doenia, 

soepaja segala sesoeatoe perselisihan dapat hendaknja dise- 
lesaikan dengan djalan damai dan tidak mempergoenakan 
kekerasan dan sendjata. 

f Tetapi sajang!, roepanja kadar Allah beloem berlakoe. 
Maka kenjataan selama oemoernja Volkenbond itoe tidak 
koerang poela terdjadi perselisihan antara Keradjaan2 jang 
tak dapat lagi diselesaikan dengan djalan damai, seperti Pe- 
rang antara Italie.Ethiopie, Perang di Spanjol jang baroe 
laloe, Conflict Japan — Tiongkok dan Perang di Eropah ini 
hari. 

Kita kembali sebentar kepada kedjadian — 4-boelan jg 
laloe, permoelaan September 1939 sewaktoe perang di Ero- 
pah beloem moelai. Soenggoeh2 kita dan Doenia harap2 tje- 
mas, tjemas kalau2 timboel perang itoe moengkin mendja- 
dikan Perang Doenia kedoea, dan harap, seboleh2nja perseli- 
sihan waktoe itoe dapat hendaknja diselesaikan dengan dja- 
lan damai. Oesaha dari segala pihak dan djoeroesan didja. 
lankan teroetama oleh beberapa pemoeka2 Negeri.di Doenia, 
seperti President Roosevelt di U.S.A., Radja Belgie atas na- 
ma Oslo Staten, Duce Mussolini, Z. H. Paus di Rome, kemoe- 
dian menjoesoel tawaran Perdamaian dari Seri Ratoe dan 
Radja Belgie, djoega seroean Hertog v. Windsor kepada Ra- 
dja Italie mengharapkan bantoean dalam hal. itoe. Selain 
dari itoe tak poela koerang harapan2 dan do'a dari bebe- 
rapa pendoedoek di Doenia ini, soepaja perang-itoe djangan 
terdjadi, sehingga dibeberapa tempat diadakan sembahjang 
Perda 








Tetapi sajang roepanja keadaan beloem menghendaki 
dan Toehan beloem poela- memberikan ketentoeanNja, maka 
moelai 2 September 1939 jl. terboekalah Kembali boekoe 
Perang Eropah sampai ini hari. 

Didalam perang ini hari ichtiar dan oesaha kedjoeroe- 
san Perdamaian masih teroes dipikirkan oleh Doenia, sehing. 
ga T Nov. 1939 Seri Ratoe bersama Radja Belgie soedah'be- 
roesaha lagi mengirim kawat kepada -Keradjaan2 jang se- 
dang berperang itoe. Tetapi djoega kita merasa sajang, roe- 
panja oesaha itoe masih beloem makboel djoega, dan perang 
berdjalan teroes sampai ini hari. Dari pihak jang berkekoe- 
asaan di Djerman, Inggeris dan Perantjis masing2 telah me- 
ngambil sikap oentoek teroes berdjoeang. Djangankan da- 
mai jang akan terdjadi, tetapi perselisihan makin hebat ma- 
kin loeas, sampai sekarang Finland telah berdjoeang dengan 
Sovjet, beberapa keradjaan besar2 telah sama2 mengambil 
sikap oentoek membantoe Finland diantaranja Amerika Se- 
rikat. 

Melihat keadaan itoe dan memperhatikan kabar kawat 
harian Doenia, djika perang bertambah loeas, keadaan.nege- 
ri2 tentoe akan bertambah kaloet dan sengsara. Disini tim- 
boellah pertanjaan. 

1. Bagaimanakah kesoedahannja Doenia ini? 

-'2. Moengkinkah terdjadi perang Doenia kedoea? 

3. Apakah lagi oesaha oentoek mentjapai Perdamaian 

itoe ? 

© Pertanjaan2 terseboet soenggoeh sangat soelit akan 

mendjawabnja dengan sempoerna, tetapi marilah kita sama2 
periksa dengan sekedarnja. 

Keadaan negeri2 dan Doenia soenggoeh2 soelit dan he- 
bat djika dibandingkan dengan keadaan negeri2 sebeloem 

| Berang Doenia 1914. Tidak sadja karena bahaja2 perang, 
| tetapi tiap2 negeri2 di Doenia sama2 menghadapi beberapa 
soal2 dalam negeri sendiri jang penting2 poela: 

a. Tentang crisis economie dalam negeri? di Doenia 
miasih bel6em selesai, dan keadaan economie negeri masing2 
seliibe dalam gelombang kesoesahan. f 

dp j. “Soal Sociaal jaitoe tiap2 negeri? di Doenia lebih2 








© TSA. dan Eropah masing2nja mempoenjai werkloos bermil- 
5 a sit 


Ba, 


— 





Al-Fatwaa Berdjilid 1-20 
Soeal-Djawab 1-13 

Soeal-Djawab 1-5 berdjilid bagoes 
Soeal-Djawab 6-10 berdjilid bagoes 
Tafsir Al-Hidajah hoeroef Arab 1-2 


” 
Tafsir Al-Hidajah hoeroef Arab 1-2 berdjilid „ 2. 
Soeloeh Ibadat 
Miftahoessalah 


Oeraian Hadits 
Hadits Bahasa Indonesia 
Adat bersendi Sjara' 
Kirim, oeang doeloe, ongkost vrij. 
Pesan pada: 
Boekh: & Bibl: ,HAMNA” Tjerenti 
Taloek Koeantan, 


lioen banjaknja jang sekarang masih beloem dapat ditolong 
dengan tjoekoep. 

c: Soal perang sekarang jang menghendaki oeang ba- i 
njak, financien koeat, balatentera koeat, sehingga terpaksa 
negeri2 mengambil tindakan memperbesar Begrooting pe- 
rang dari negeri m.m; 

Soenggoehpoen demikian tentang kesoelitan2 Doenia ini 
hari, tidak haroes ditjemaskan betoel, karena melihat keada- 
an kesoesahan2 dalam negeri2 itoe, rasanja tak moengkin 
perang di Eropah itoe akan membawa Perang Doenia ke- 
doea sebagaimana sangka2 ahli2 fikir dan lain2. 

Tambahan lagi rem2 jang bekal menjebabkan tidak 
moengkinnja terdjadi Perang Doenia kedoea jaitoe: 3 

1. Rasanja Doenia-soedah- tjoekoep mempoenjai penga- 
laman? dalam perang Doenia 1914 — 1918 dan sekarang se- 
bagian besar manoesia insaf, bahwa Perang itoe berbahaja Ci 
sangat; dan nafsoe perang kelihatan soedah koerang da 
pada biasa» Keadaan ini dapat diboektikan dalam takti 
perang di Eropah “ini. hari, tertegoen?, sebentar panas, A 
sebentar diam. Lebih njata kelihatan dalam tak- 
tiek perang dibahagian Barat antara Maginotlinie dengan 
Siegfried linie jang terkenal, masing2 negeri sama2 hintai 
menghintai, tindjau menindjau, pertempoeran jang hebat 




























bangkan lagi. è 

2. Pertjintaan manoesia terhadap perdamaian bole 
dikatakan soedah merata, sehingga ditiap? negeri sekara 
soedah banjak berdiri Perkoempoelan2 Vrede, masin 
sama2 mempropagandakan Perdamaian, seperti Oxford 
weging, Vereeniging Volkenbond en Vrede, Vrouwen 
Unie. Di Indonesia telah berdiri tjabangnja dan soes 
satoe Federatie, dengan nama Ned. Ind. Vredes 
djoega dari pihak student Indonesier di Nederland 
dirikan Vredesbureau, jang masing2 organisatie soeda 
ma2 membitjarakan dan beroesaha dalam djoeroesan 
damaian itoe. i 

3. Memperhatikan gelagat pertjatoeran Keradj 
Eropah itoe sebeloem perang, tampak dengan aji a 
hampir rata2 segala Radja2, Pemoeka2 dan Pemb 
radjaan di Doenia ingin, soepaja tidak terdjadi 
damai akan kekal, terboekti dengan oesaha2 
dari segala Radja2, Pembesar2 itoe sebeloem 
rang ini, sehingga bermatjam2 ichtiar di 












$ 


4 A, MPIN THALIB. 
mmm 


K 


han. 


PADA 19 JAN. jang baroe laloe, sdr. A, Mi'in Thalib meninggalkan kantoor 

ta di Medan menoedjoe ke Tapanoeli dan Minangkabau oentoek meneroeskan 
nannja akan merantau-mendjadjah seloeroeh Indonesia. Sdr. 
pasti dari kita akan meloeaskan daerah penjiaran kita, sehingga segenap tempat dan pe- 
losok digenangi oleh madjallah kita. Djoemlah 4500 atau lebih jang soedah pernah di- 
tingkat oleh madjallah kita walaupoen tampaknja soedah tjoekoep besar, tetapi djika! 
orang mengambil perbandingan dengan djoemlah ra'jat kita jang poeloehan millioen ba- 
njaknja itoe, djoemlah diatas masih djaoeh dari memoeaskan. 

Propagandist P.I. akan mendjadjah keseloeroeh Indonesia, Sebagai pengibar dari 
soeatoe madjallah jang mendjadi keboetoehan masjarakat dan 
loeroehnja, tentoe dimana dia sampai akan mendapat samboetan jang besar dari ra'jat 
kita, samboetan jang menoendjoekkan besarnja sympathie mereka kepada P.I. 

Kewadjiban itoe soenggoeh berat, memakan tempo jang boekan sedikit dan me- 
minta ongkos jang amat banjak. 
bahkan boleh djadi sampai berbilang tahoen, dan tidaklah tjoekoep ongkosnja poeloehan 
roepiah malahan sampai ratoesan. Tetapi dengan rela hati sdr itoe memikoel kewadjiban jang besar itoe diatas ba- 
hoenja, dan kita meneroeskan tjita2 jang moelia itoe dengan segenap tenaga dan kekoeatan kita. 
. | nap agenten, langganan dan pentjinta P.I. disegala tempat kita mengandjoerkan soeps 
“kedatangannja dengan segala kegirangan, dan menoendjoekkan serta membantoe pekerd 

perloe. Semakin besar hasil perdjalanannja dan semakin locas daerah penjiaran madi 
kokoh, pendirian madjallah kita didalam sanoebari ra'jat kita jang 64 millioen djoemlahnja itoe. 

Hanja satoe pesan kita: Sdr A. Mi'in Thalib, bekerdjalah dengan giat dan s 
j | kita keseloeroeh podjok Indonesia, sehingga sampai kedoesoen dan goenoeng 1 
i madjallah mereka, Pandji Islam! Pandji Islam akan berdiri tegoeh, berkibar dengan sembojannja 
| dengan diikoeti oleh beriboe2 ra'jat jang berbaris bersaf2 oentoek mentjari djalan kemadjoean dan keredhaan Toe- 


Selamat mendjadjah dan berpropaganda keseloeroeh noesantara kita Indonesia 
| nap.ra'jat kita jang insaf dan sadar akan madjallahnja ini! 








perdjala- 
itoe membawa pesan jang 






















einginan ra'jat kita se- 





Boekanlah dapat “dilaksanakan dalam seboelan doea 


Kepada sege- 
Soedi kiranja menjamboet 
jaan dengan segala apa jg 
h kita, maka semakin 









, dan kibarkanlah madjallah 
at kita-haroes disedarkan kepada 
„Allahoe Akbar", 











Sampaikan salam kami kesege- 
PENGEMOEDI. 


La aa 





ini tidak ada mempoenjai kepentingan dalam perselisihan 
itoe. Dari pihak manakah datangnja pihak jang ke 3 ini? 
b Dari Keradjaan2 Neutraal?, atau dari U.S:A.? Rasanja se. 
moeanja ini masing2 sama2 mempoenjai kepentingan dalam 
“perang sekarang. Baiklah kita bitjarakan dibelakang ini. 
5. Ditengah Keradjaan2 jang berperang sama2 mem- 
'perbesar sendjata oentoek perang, diwaktoe itoe poela se- 
gala Pemoeka2 Perdamaian di U.S.A. dan Eropah beroesaha 
menjoesoen Perdamaian, sama2 giat mentjari djalan oentoek 
damai, masing2 mengeloearkan pikiran2, pendapatan2, Plan 
l; , menanam Commissie? seperti Commissie van veertig 
“di U.S.A. terdiri dari poedjangga negeri itoe, (Union for 
oncerted Pence efforts), djoega di Engeland ada 20 orang 
leden Parlementnja diantaranja George Lansbury dan Al- 
fred Salter, jang beroesaha menjelidiki soal2 ini. Demikian 
Yi Nederland tidak ketinggalan dimana Vereeniging 
Hit en Vrede di Den Haag mengadakan Prijsvraag 
toek memikirkan dan menjoesoen satoe GRONDWET ba- 
k selamatan dan perdamaian segala Se di Doe- 


























| ln 


- 
i; 
“ 


P makin djelas, bahwa gerak perang ini hari men. 
apat eactie dari gerak Perkoempoelan2 Vrede disegala ne- 


dian2 itoe, tak moengkin rasanja aan perang jang 
askan hati dan mengerikan itoe. Begitoepoen Toe- 
a tidak akan membiarkan lagi Doenia jang se- 
Tn gelombang kesoesahan itoe sampai han- 
an binasa semoeanja, Boekankah soedah tjoekoep 
jang telah diderita oleh segala lapisan masja 
manoesia semoeanja, jang tidak dirasai soedah 
dilihat soedah dilihat, tak da soeaan Gi- 










r | economie maoepoen 
sociaal dil. salere, dalam 


Tiap2 permoelaan moesti ada achirnja, tiap2 awal ada 
kesoedahannja, Beginilah keadaan perdjocangan dan pepe- 
rangan sekarang jang didalamnja kedjadian beberapa kesoe- 
litan2 jang loear biasa, tak obahnja sebagai seorang iboe 
sedang-sakit boeat melahirkan poetera, Kita makloem ba- 
gaimana hebatnja sakit jang ditanggoeng oleh iboe, tempo2 
membawa maoet., Demikian. djoega kita makloem tiap2 iboe 
melahirkan poeteravatau poeteri selaloe mengeloearkan da- 
rah: soedah itoe lahirlah poetera jang ditjintainja tadi. Ke- 
moedian timboel girang dan soeka dari iboe jang menang- 
goeng perdjoeangan itoe, hilang kesakitan, loepa kesengsa- 
raan jang ditanggoeng selama melahirkan poeteranja, ka- 
rena mendapat anoegerah Toehan, seorang poetera jang di- 
nanti2nja, 








Begitoelah kesoelitan2 dan kegontjangan Doenia seka. 
rang, sama keadaannja dengan iboe terseboet jaitoe Doenia 
sekarang sedang sakit keras oentoek. melahirkan PERDA- 
MATAN BAHAGIA, Perdamaian “kekal jang ditjinta2 sela- 
ma ini. 

Perang di Eropah (Barat) dan di Timoer Djaoeh itoe 
tak obahnja sebagai darah pengabisan jang membawa la. 
hirnja poetera perdamaian. 





Perdamaian ! Perdamaian ! 

Segala manoesia laki? dan perempocan, toea dan moe-. 
da, segala golongan masjarakat, Politiek, Agama, Sociaal, 
semoeanja itoe tentoe mentjintai hidoep damai, hidoep ber- 
bahagia,karena dengan djalan damai dan kerdja sama2, mar. 
ka segala maksoed dan tjitag dapat dikerdjakan dengan. tan- 
soeng dan segera. Dengan djalan, damai, jg soeilt djadi moez, 
dan, jang lambat djadi lekas, jang berat djadi ringan, jang: 
doeka mendjadi soekatjita, jang koesoet djadi E aA 
ngan djalan damai dan kerdja sama? (Inter. samenwerki 
segala bahaja2, kesengsaraan. rakjat dan negeri? di, 
akan . segara dapat disempoernakan. a wé Io gisangi 

2 Perda seni 


na dian ya, 
m ini. Insja . 








a Sa selai 








7736 


—— IMAN DAN ISLAM —— 


(Terdjemahan merdeka dari boekoe hadist ,,Sjoe'aboel Iman”) 


H 


APA JANG telah kita terangkan dida 
lam nomor jang laloe, itoelah ma'na Is- 
laam jg dikehendaki oleh firmaan Allah 
dalam Al-Qoerän: 


AYI Al ate l ol 


| Bahwasanja agama jang diridlai Al- 
lah, ialah: Islaam. 

Dan ini poela jg dikehendaki dihadiest 
jg menerangkan sendi Islaam jg lima 
(sjahadat, sembahjang, zakat, poeasa 
dan hadji, red.). Bila Islam diseboet be- 
serta imaan, maka ja berarti: Mengakoe 
dengan lidah akan segala apa jg telah 
terseboet, seteroesnja melakoekan de- 
ngan anggota: baik poen hal jg demiki- 
an diakoei oleh hati ataupoen tidak. 

Imaan demikian poela. Bila diseboet 
imaan sendiri, berartilah ia sebagai jg 
diterangkan Ar Raaghib dalam Al Moef- 
radaat dan sebagai jg telah ditetapkan 
oleh golongan ahloelhadiest, Dan bila di- 
seboet beserta Islaam, maka ia berarti 
segala oeroesan dalam, oeroesan hati sa- 
hadja, atau pembenaran hati sahadja..... 

Dengan keterangan ini para pemba: 
dapat mengambil konklusi, bahwa: 
imaan itoe boekan berma'na sebagai jg 
telah dibiasakan sahadja, jaitoe: pertja- 
ja dengan hati, sebagaimana mereka 
meng-artikan Islaam, semata2 oeroesan 
locar. Sebenarnja imaan itoe, membenar- 
kan dengan hati, mengakoei dengan li- 
dah dan mengerdjakan dengan anggota. 

Goenanja hal ini kami terangkan, ada- 
lah karena mereka jg mema'nakan imaan 
dengan semata2 membenarkan, meman- 
dang imaan itoe tiada mendjadi roesak, 
walaupoen segala larangan dikerdjakan 
atau segala roepa soeroehan ditinggal- 
kan. Ahli hadiest menetapkan, bahwa: 
Imaan itoe, berlebih berkoerang, menoe- 
roet termometer pekerdjaan. Roesak se- 
soeatoe amal diloear, berarti roesak sa- 
toe boekoe dari imaan didalam, 

Dalam soal jg baharoe diseboet ini, oe- 
mat Islaam telah mendjadi 3 party: 

Pertama: Imaan itoe tidak roesak sa- 
ma sekali, walaupoen amalan penoeh ke- 
roesakannja. 

Kedoea: Imaan itoe mendjadi roesak 
sama sekali, djika telah terdapat sesoea- 
toe fi'il jg djahat, seperti zinaa oempa- 
manja, 

Ketiga: Imaan itoe roesaknja, menoe- 
roet keroesakan 'amal. Bila satoe roepa 
amal diroesakkan, roesaklah sesoekoe 
imaan. Bila sesoeatoe amal ditambah me 
ngerdjakannja, bertambah poela sesoe- 

Faham pertama dianoet oleh party 
Moerdjiih. Faham kedoea oleh party 
Moc'tazilah. Faham ketiga, itoelah jg di- 
pegang oleh segala ahli agama jg moe'- 
tabar, oleh segenap ahli hadiest dan 








Oleh: TENGKOE MHD. HASBI, Koetaradja. 


Imam Soennah. Dalam soal ini, sebaha- 
gian orang Asjary telah salah sangka. 
Mereka menjangka, bahwa faham perta- 
ma itoelah faham ahloessoennah, 

Dan dengan memperhatikan hadiest 
Djibriel, kita mendapat kesan, bahwa a- 
gama itoe, bertingkat tiga. Oemat Moe- 
hammad itoe terbahagi kepada tiga go- 
longan atau lapisan. 1. Lapisan Moeslim. 
2. Lapisan Moe'min. 3. Lapisan Moeh- 
Sin. 

Seseorang moeslim jg kelihatan me- 
ngerdjakan barang2 jg lahir, beloem ten- 
toe ia soedah mendjadi moe'min, karena 
boleh djadi imaan qalboenja beloem ter- 
pakoe didalam djiwa raganja. Dan sese- 
orang jg soedah moe'min, soedah barang 
tentoe ia mendjadi moeslim, karena i- 
maan dan amal, sebagai jg telah dite- 
rangkan berlazim2an. Seseorang moe'- 
min beloem tentoe mendjadi moehsin, 
bahkan kebanjakan mereka boekan moeh 
sin: sebaliknja djika ia moehsin, soedah 
tentoe ja moe'min dan moeslim, sebagai- 
mana seseorang nabi beloem tentoe men- 
djadi rasoel, tetapi djika ia telah men- 
djadi rasoel, automatis ia mendjadi na- 
bi. 


2. Intan, 

tandanja. 

Dengan penerangan jg ringkas ini, nja- 
ta, bahwa: — Imaan itoe memestikan Is- 
lam. Ja'ni: tiada dinamai seseorang itoe 
moe'min, djika tiada kelihatan Islaam- 
nja, karena imaan itoe melazimkan 'a- 
mal. Iman ibarat roch, “amal ibarat ge- 
rak badan. Djika badan itoe mempoenjai 
roeh, tentoelah badan melahirkan gerak. 
Sebaliknja tiada tiap2 moeslim itoe, moe' 
min sebenarnja, karena banjak poela jg 
soenggoeh2 memperlihatkan Islaamnja 
(amalan lahir) lantaran sesoeatoe ke- 
perloean persoon atau pekerdjaannja. 
Djoega menjerah diri kepada Allah, me- 
lakoekan segala 'amalan karenanja se- 
mata2, tiadalah hasilnja dengan semata2 
mempertjajai imaan2 jg terdapat diha- 
diest Djibriel itoe. Hal ini dirasai sendiri 
oleh masing2 orang jg mengakoe diri- 
nja berimaan. Kebanjakan orang jang 
masoek kedalam Islaam atau dilahirkan 
diroemah tangga Islaam, tentoe menga- 
koe telah beriman, serta mengerdjakan 
atoeran2 Islaam — djika ta' semoea, se- 
bahagian—, mengakoe mengikoet perin- 
tah, mendjaoehi tegah, dan mereka poen 
bernama moeslimien. Dengan demikian 
mereka telah mempoenjai imaan jg moe- 
djmal. Adapoen hakikat imaan, tiadalah 
teroes terdapat padanja, karena hakikat 
imaan itoe, masoek dengan berdikit2, ber 
ansoer2. Itoe poen djika Allah anoege- 
rahkannja. Djika tidak, pintoe Kejakinan 
tentoe tersoembat baginja. Banjak orang 


penljobaan dan 


521 


tiada memperoleh kejakinan dan tiada 
sampai kederadjat djihaad (berdjoeang). 
karena Allah. Lantaran jg demikian, moe 
dahlah ia berkeragoean bila ada jg me- 
ragoei. Bila keadaan menjoeroeh berdji- 
had, dengan berbagai? helah ia menjata- 
kan ke'oedzoeran. Dalam pada itoe me- 
reka tiada dinamai moenaafig, dan tiada 
dikatakan kafir. Mereka sebenarnja be- 


loem mempoenjai kekoeatan tjinta ke- 


pada Allah dan Rasoelnja, tjinta jg da- 
pat menolak pengaroeh loear itoe. Kita 
lihat pendoedoek Madinah hampir semoe- 
a memeloek agama Islaam diketika Na- 
bi telah tiba kesana, akan tetapi diketi- 
ka pertjobaan moelai didatangkan, disi- 
toe moelailah kelihatan mereka jg soeng 


goeh2 beriman dan mereka jg beriman 4 


palsoe. Dan diketika itoelah lahir orang 
jg moertad dan moenafig. 

Sesoenggoehnja Islaam itoe mempoe- 
njai beberapa tanda, dan iman poen de- 
mikian. Boekanlah semoea orang jang 
mengakoe Islaam, benar Islaam; dan boe 
kan poela semoea orang moe'min (jang 
mengakoe dirinja moe'min), benar ber- 
imaan, Diantara manoesia ada mereka, 
jg berkata, bahwa mereka beriman, se- 
benarnja mereka amat djaoeh dari pada 
imaan, demikian kata Toehan disoerah 
Al Bagarah, 

Moeslim jg sebenarnja, ialah mereka 
jg tiada mengganggoe manoesia dengan 
tangannja atau lidahnja. Moeslim jang 
sebenarnja, ialah mereka jg menjerah 
diri kepada Allah, senantiasa memper- 
batikan perintah dan tegah, Moeslim jg 
sebenarnja, tiada sekali2 melengahkan 
kewadjiban, tiada sekali? maoe mende- 


kati barang “jg terlarang. Senantiasa ia 


menjeroe kepada kebadjikan, dan senan- 
tiasa beroesaha mentjahari rizgi didja- 
lan jg halal, dan selaloe memberi manfa- 
'at kepada sesama manoesia seberapa 
koeasanja. Inilah sebahagian dari shifat 
orang Islam dan Islam jg beginilah jang 
dikehendaki oleh Allah dengan firman- 
nja ,,Bahwasanja agama jg diridlai oleh. 
Allah, ialah Islaam”. 


„Orang moe'min itoe, ialah mereka 1g 
apabila dibatjakan Al @oeraan, menga- 
lirlah air matanja, gentar toeboeh roha- 
ninja, bertambah imannja, mendirikan 
sembahjang, memberi hartanja didjalan 
Allah dan menjerah diri kepadaNja sen- 


dirinja, Mereka jg demikianlah jg dika- 





takan moe'min jg sebenarnja. Moe’ 
jg sebenarnja amat mempertjajai titah 
Toehan jg termateri didalam Al Qoerän, 
sedikit poen tiada berkeragoean, senan- 





harta didjalan menolong agama Han an 


4 


4 


tiasa bermoedjahadah dengan diri nan 
4 


dirikan kebenaran. Moe'min jg sebenai 

nja, tiada soeka memperkatakan ba: 

jg bathal, tiada maoe menghabiskan wi 
toenja dipekerdjaan jg ta bergoena, me- 
melihara djandji, memegang amanat 
ada maoe kehormatannja disentoeh c 
jg boekan orang jg berhak, mend; 
sembahjang. Moemin jg 












keberatan atau kepitjikan menerima ke- 
poetoesan jg telah ditetapkan oleh Al- 
lah dan Nabinja. Moe'min jg sebenarnja, 
jg pertjaja akan ajat? Allah, toendoek 
bersoedjoed apabila mendengar ajat Al 
@oertin dibatja, mereka selaloe mensoe- 
#jikan Allah, mereka tidak sedikitpoen 
membesarkan diri. Senantiasa mereka 
berdo'a, menjeroe Allah, karena takoet 
“dan rindoenja kepada kemoerahan- Al- 
| Jah, dan mereka dengan moedah soeka 
| mengelocarkan harta dimana ada perloe 
nja oentoek menegakkan kebenaran”. 
Demikianlah "sebahagian dari tanda2 
beriman jg telah diterangkan oleh Al- 
lah didalam Al @oerin, kitab Allah jg 
. soetji. 


Kata Allah swt: 


Iyan Ol Ol mami 
GA WE ARI — Dyana Y es bi 


PEES) Sl ghd A3 o 
I gs 
(art: Allah jg amat mengetahoei. Apa- 
kah manoesia mengira, bahwa mereka 
akan dibiarkan sahadja mengakoe ber- 
iman dengan tiada didatangkan pentjo- 
baan? Soenggoeh Kami (Allah) telah 
mendatangkan berbagai fitnah atau per- 
tjobaan kepada oemat2 jg sebeloem me- 
reka, oentoek diketahoei manakah dian- 
tara mereka jg beriman benar dan mana 
poela diantara mereka jg beriman pal- 
soe. (Al @oeriin. A. 2 S. 29-'Onkaboet). 


Kata Allah lagi: 
sade is Ib de ora AI AT Oa 
TA pana Njai a 

(Art: Allah benar2 tiada akan membi 
arkan orang moe'min tinggal begitoe sa- 
hadja, sebeloem njata diantara mereka 
orang jg beriman toelen dan jg beriman 
poera2 (Q. A. 179 S. 3 — Al-'imran). 

“Kedoea2 ajat ini menegaskan, bahwa 
orang moe'min haroes mendapat pentjo- 
baan. Siapa diantara mereka jg beriman 
benar, tentoelah pentjobaan itoe tiada 
menggojangkan pendiriannja. Dan jang 
beriman poera2, tentoelah akan diketa- 
hoei orang, bahwa ia boekan emas ter- 
hoerai — sebagai jg disangka—, hanja 
tembaga lojang. 

Kata Allah menerangkan sifat orang 
moe'min jg hakiki: 


PA AN an Gal 
pe eelst jaate g lalt d 
PA MY IN 


tiniti Jg sebenarnja moe'min, ia- 
lah orang jg beriman akan Allah dan Ra- 
soelnja, kemoedian iman mereka itoe te- 

. goeh dan tetap, tiada dapat digojangkan 
oleh apa2 djoepoen, dan laloe mereka 
bermoedjahadah dengan harta dan diri 
c lan Allah. Itoelah mereka jg benar 
beriman atau jg mempoenjai iman jang 
benar, (Q. A. 15. S. 49 Al-hoedjoeraat). 









— Sad. MEREN A. aa 
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SOERAT DARI NEDERLAND 





Oleh : Dr. M. 








Toean Z. A. Ahmad jth ! 


KEADAAN di Holland sampai kini ma 
sih matjam biasa sadja, tidak terasa bah 
wa disampingnja ada peperangan jang 
hebat. Hanja harga makanan dan barang 
barang ada naik sedikit. Sedang goela 
dan katjang poetih soedah ditentoekan 
oleh negeri, goela hanja boleh dibeli 
orang 15 K.G. oentoek 3 minggoe, sedang 
katjang | poetih V, K.G. oentoek seboelan 
boeat seorang. 

Kapal tenggelam kena randjau laoet 
atau kena torpedo tidak mengedjoetkan 
orang lagi. Hanja ketika kapal perang 
Djerman dialahkan, orang tertjengang. 
Dan pada tgl 11 November j.b.l. ketika 
tersiar kabar bahwa Djerman akan menje 
rang Holland dan segala militeir jg ver- 
lof disoeroeh poelang kepekerdjaannja, 
kami djoega ikoet berdebar2. Sjoekoer 





Toehan masih melindoengi kami, penje- 
rangan tidak djadi. 

Sajang sekali maksoed saja hendak 
singgah di Cairo (Mesir) ta” tertjapai. 


Saja koeatir dimoesim perang jang begi 
ni terdjadi apa2, karena Egypte djoega 
tidak neutraal, boekan ? Saja pikir, soe 
dah senanglah saja, kalau saja dapat 
poelang kembali ke Indonesia dengan se 
lamat. Di Europah, saja poen tidak ke- 
loear dari Holland: Hanja berpoesing2 di 
sini -sadja. Tapi ~ biarlah, sebab doeloe 
djoega saja soedah lihat semoeanja. 

Selain dari diatas, ada lagi jang hen- 
dak saja chabarkan. Kalau saja ta' sa- 
lah, doeloe toean ada memesankan soepa 
ja saja menjelidiki hal pendirian Mesdjid 
di Holland ini. Hal itoe soedah saja lakoe 
kan. Tetapi sebeloem saja tjeriterakan 
tentang Mesdjid itoe, baiklah terlebih 
doeloe saja.terangkan, bahwa di Holland 
ada 4 badan jang memperhatikan hal 
agama Islam, ja'ni : 

1. Perkoempoelan Islam 2. Ahmadijah 
Lahore (boekan Kadian) 3. Moskee Co- 
mite Holland 4. Comite Islamic Lectures. 

Perkoempoelan Islam maksoednja jg 
teroetama jalah mengoeroes orang2 jang 
meninggal setjara Islam, djoega kawin 
dan bertjerai adalah mendjadi oeroesan 
nja. Perkoempoelan ini berpoesat di Den 
Haag. Keadaannja kini koerang disoekai 
orang, sebab bestuursnja koerang actief. 

Comite Islamic Lectures maksoednja 
ialah mengoempoelkan segala boekoe2 
tentang hal agama Islam. Berpoesat di 
Leiden. Saja beloem tahoe tentang kema 
djoean Comite ini, djoega beloem menda 
pat indruk apa2, selain namanja sadja. 

Moskee Komite Holland kedoedoekan- 
nja di Leiden. Pengoeroesnja hanja 2 
orang, jaitoe Raden Tjokrohadikoesoemo 
dan Mas Djalal Moechsin (kedoeanja stu 
dent oentoek doctor). Maksoed komite 
ini ialah hendak mendirikan seboeah 
Mesdjid jang tiada bertjorak: djadi oen 





toek orang Islam dan oleh orang Islam. 
Tentang ini, kedoea student diatas beker 
dja sangat giat sekali, tapi roepanja ti- 
dak mendapat perhatian di Holland dan 
djoega di Indonesia. Regent Tjiandjoer, 
lid Volksraad, jang beloem lama poelang 
dari Holland, menoeroet keterangan jg 
saja perdapat, atas permintaan dari Mos 
kee Comite ini soedah djoega membitjara 
kan tentang hal mendirikan Masdjid ini 
di Volksraad. Wang jang didapat disim 
pan, disimpan di Nederland Handels Mij 
di Den Haag. Tapi baroe sedikit sekali, 
tidak sepadan sebagai besarnja jang di. 
maksoed. Pendeknja : maloe kalau 
orang lain mendengarnja. 


Ahmadijah Lahore, sebagai toean ta- 
hoe boekanlah meroepakan satoe badan 
jang tertentoe di Holland, tapi dengan 
mengadakan oetoesannja disana, jaitoe 
Mirza Wali Achmad Baig, jang tinggal di 
Den Haag di 2e Sweelenchstraat 111. Se 
bagai diketahoei, Mrza Wali Achmad Ba 
ig ini soedah pernah tinggal kira2 15 ta- 
hoen di Indon . Sebab itoe berbahasa 
Indonesia dia sangat lantjar sekali. Ia 
kenal t.t. R. Tjokrohadikoesoemo dan M. 
Djalal Moeehsin dari ketjil. Ia datang ke 
Holland dari Londen, dimana ia mendja 
di imam dimesdjid disana. Kedatangan- 
nja ke Holland ialah atas panggilan ke- 
doea t.t. diatas, karena di Holland per- 
ioe diadakan propagandist Islam, berhoe 
boeng dengan actie jg didjalankan oleh 
pehak kaoem Kristen disana terhadap go 
lengan kaoem studenten kita. Sesampai. 
nja dia ke Holland laloe dimintanja ke 
Lahore, soepaja di Holland didirikan se 
boeah Mesdjid. Lahore mengizinkan dan 
sekarang wang soedah ada, walaupoen 
beloem sebanjak jang dimaksoed. Saja fi 
kir Mirza Wali Achmad tidak bohong, 
waktoe ja mengatakan bahwa wang jang 
terkoempoel soedah ada sedjoemlah ...... 
7000 pound alias kira2 f 50.000. Menoe- 
roet keterangannja wang itoe beloem 
mentjoekoepi, sebab maksoednja mendiri 
kan mesdjid itoe hendaknja sebesar mes 
djid jang ada di Londen (Inggeris) dan 
Berlijn (Djerman). „Kalau ada wang 
f 200.000 baroelah mentjoekoepi", kata- 
nja, Djoega disamping itoe dia mengata- 
kan, bahwa dia djoega haroes memikir 
kan belandja mesdjid itoe tiap2 boelan 
dan pengoeroesnja. Ketika saja ber- 
djoempa boelan October j.l. dengan beli 
au, dia mengatakan bahwa dia soedah 
mendapat tanah dan membitjarakannja 
dengan Burgermeester Den Haag. Me- 
noeroet keterangannja, tanah itoe akan 
dibeli pada waktoe ini djoega sebab ta- 
koet kalau menoenggoe perang sampai 
habis, tanah djadi mahal. 

Nah, sebagai jang toean lihat, ada 2 


badan jang bermaksoed mendirikan Mes 
djid di Holland: jang satoe soedah begi- 
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toe langsoeng dan jang satoe lagi boleh 
dibilang beloem berhasil apa2. Moskee 
komitee Holland roepanja tidak soeka ke 
pada Mesdjid Lahore, karena mesdjid 
ini datangnja dari pehak Lahore, walau 
poen kedatangan oetoesannja ke Holland 
ada atas andjoeran mereka. Saja sendiri 
koerang mengerti tentang hal.ini. Sebab 
itoe sadja saja maoe tanja kepada toe- 
an, bagaimanakah sikap kita orang Is 
lam jang ada di Medan (kaoem Oelama 
di Medan) terhadap Ahmadijah Lahore 
ini? Saja harap segera mendapat kabar. 

Propaganda Kristen dikalangan stu- 
denten Islam di Holland roepanja sangat 
actief sekali, karena soedah ada 2 orang 
studenten bangsa kita jang beragama 
Islam jang soedah masoek Kristen; seo- 
rang asal dari Sumatra dan seorang lagi 
dari Djawa. Roepanja di Holland ada se 
orang dominee, entah digadji oleh Gou- 
vernement entah oleh Zending (tapi saja 
pikir oleh zending), jg kerdjanja oentoek 
mendjaga orang Kristen Indonesia jang 
ada di Holland. Tapi dominee ini selain 
oentoek mendjaga orang Kristen, djoega 
memperopagandakan agamanja dikala- 
ngan orang Islam dengan setjara tadjam 
sekali. Boektinja telah berhasil. Ia kerap 
kali mendatangi roemah2 tempat tinggal 
studenten bangsa kita disana. Ia sendiri 
tinggal di Leiden, tapi sering datang di 
Den Haag, Rotterdam, Delft, Utrecht, 
pendeknja disemoea tempat jang ada stu 
denten Indonesia semata2 oentoek me. 
ngoendjoengi mereka dan propaganda 
Kristen. 

Pada soeatoe hari waktoe saja masih 
tinggal di Den Haag saja datang ke 
Utrecht oentoek mengoendjoengi seo- 
rang student kita. Waktoe saja ada di- 
roemahnja, kebetoelan dominee itoepoen 
datang poera2 menanjakan adres seo. 
rang Kristen Batak. Saja pikir, ini ten- 
toe omong kosong sadja, sebab ia tahoe 
betoel dimana itoe student Kristen Ba- 
tak tinggal, Djangankan roemah orang 
Kristen, roemah orang Islam poen ditja 
tetnja didalam notitienja. Lagi poela ia 
teroes doedoek bertjakap2 sampai Yo 
djam lamanja. Tapi barangkali karena 
saja berada disana, tjakapnja jang be- 
toel sadja. Adres saja di Den Haag poen 
ditjatetnja, tapi sampai sekarang beloem 
datang. 

Saja koeatir betoel melihat pemoeda 
Islam kita di Holland diganggoe demiki- 








á ra ih 


an. Kita sama2 mengetahoei, bahwa se- 
moea student2 kita jg ada di Holland, 
ketjoeali 1 atau 2 orang, beloem tetap 
iman Islamnja, karena tiada mempoe- 
njai pengetahoean Islam sedikit djoea- 
poen, Djikalau mereka diganggoe demi- 
kian, saja takoet mereka moedah terta- 
rik, Oentoeng sampai hari ini baroe 2 
orang sadja jg terkitjoeh, Hal ini soedah 
djoega saja bitjarakan dengan , Mirza 
tsb. Didjawabnja memang dia tahoe dan 
seberapa boleh ia akan kerdjakan soe- 
paja mereka djangan sampai terkitjoeh. 
Tapi-saja lihat dia koerang giat. 





Oentoek mereka kaoem studenten, jg. 
perloe ialah satoe batjaan tentang hal 
Islam, oempamanja madjallah sebagai 
„Pandji Islam”, „Pedoman Masjarakat”. 
Tapi mereka tidak mempoenjai oeang jg 
tjoekoep oentoek membajar abonnement.. 
Saja pikir kalau-mereka itõe dikirimkan 
madjallah itoe gratis ketiap2 roemahnja, 
tentoe mereka akan batja, dimana dapat 
djoega mempelantjar bahasa -Indonesia- 
nja. Boeat t.t. wartawan tentoe merasa 
roegi, jaitoe roegi wang abonnement dan 
roegi porto. Tapi kalau dipikir keperloe- 
annja oentoek membanteras propaganda 
Kristen, tentoe besar pahalanja dan boe- 
kan keroegian semata2. Di Medan ada 
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Rembours tak di perkenankan. 
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beberapa madjallah Islam dan di Hol- 
land ada kira2 100 Indonesische student. 
Kalau madjallah2 itoe soeka memberi- 
kan gratis, saja pikir soedah tjoekoep 
Satoe madjallah memberikan madjallah- 
nja gratis kira2 kepada 15 studenten. 
Kalau seorang studenten mendapat se- 
matjam madjallah, tjoekoeplah. Saja ha- 
rap, tolonglah bitjarakan hal ini kepada 
sahabat2 kita kaoem wartawan Islam, 


Tentang” hal propaganda Kristen ini, 
saja pikir baik djoega toean toelis dida- 
lam soerat kabar harian atau madjal- 
lah2, 

Tentang Mirza Wali Achmad Baig ta- 
di, oleh Gemeente Den Haag soedah di- 
tetapkan mendjadi djoeroe nikah menga 
winkan orang2 Islam jang hendak kawin 
disana dan djoega sebagai tolk bahasa 
Indonesia, 


Noot 


Selain dari jang diatas masih ada lagi 
soal2-lain jang dibitjarakan sahabat ki- 
ta di Nederland itoe, tetapi semoeanja 
soedah-kita sampaikan sendiri kepada 
orang jang bersangkoetan, Ada doea so- 
al jg. penting dalam soerat diatas: ter- 
desaknja studenten kita di Nederland da 
ri doea djoeroesan, Keristen dan Lahore: 
dan kedoea permintaan soepaja madjal- 
lah2 Islam dengan gratis kepada student 
kita itoe. 


Terhadap jg pertama, kita ingin mela- 
hirkan peringatan kepada iboe bapa stu- 
denten kita itoe choesoesnja dan. rajat 
kita oemoemnja, bagaimana nasib ke- 
agamaan pemoeda2 kita itoe. Peringatan 
ini pada tahoen2 jg laloe soedah pernah 
kita lahirkan. Biar Keristen maoepoen 
Lahore, kedoeanja adalah berbahaja ba- 
gi ke-Islaman mereka. Kita harap soe- 
paja soal keagamaan studenten kita ini a 
dipeladjari soenggoeh2 oleh wakil2 kita 
di Volksraad. 

Adapoen jg kedoea, kita ande 
kepada rekan kita dari madjallah2 Is- 
lam, soepaja soedi kiranja mengirimkan 
madjallahnja dengan pertjoema kepada 
studenten di Nederland jang sangat ha- 
oes kepada penerangan agama itoe. . 

Kepada t. Dr. M. kita mengoetjapkan 
terima kasih, dan mendo'a moga2, sela- 
mat dalam perdjalanan ppelangji ke In- 
donesia! 
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(AL-LISAAN). Bergorban jang di- 
magshoedkan disini, ialah menjembelih 
binatang berhoeboeng dengan Hariraja 
Hadjdji. Tentang hoekoemnja, ada jang 
mengatakan ,wadjib”, tetapi ada poela 
jang beranggapan ,,soennat” jang sangat 
disoekai. Jang mengatakan hoekoemnja 
„wadjib”, beralasan dengan beberapa Ha 
dits jang ma'nanja hampir sama. Salah 
satoe alasannja, ialah sabda Nabi s.a.w.: 


GA WK aa Ia ol S3 B3 Ya 
SIA LD AA da 
€ Artinja: „Barangsiapa menjembelih 
sebeloem ia sembahjang (Hariraja), ma 
ka hendaklah ia oelangi sembelihannja 
dengan jang lain: dan barangsiapa be- 
loem menjembelih (sama. sekali), maka 
hendaklah ia sembelih”. 


(H. S. R. Boechari) 


Dalam Hadits ini, ada ,,perintahan” 
mengoelangi sembelihan atas orang jang 
menjembelih sebeloem sembahjang, dan 
ada ,perintahan” sembelih atas orang 
jang beloem menjembelih. Dengan ,,pe- 
rintahan” ini, menoendjoekkan, bahwa 
menjembelih atau bergorban -itoe ,,wa- 
djib”. Kalau sekiranja tidak ,,wadjib,” 
perloe apa Nabi soeroeh oelang kepada 
jang menjembelih sebeloem sembah- 
jang? 

Faham ini dibantah oleh jang menga- 
takan „soennat,” dengan berkata, bah- 
wa Nabi perintah mengoelangi itoe, ti- 
dak sekali-kali menoendjoekkan kepa- 
da ,,wadjib”. Perintahan Nabi terseboet, 
hanja menoendjoekkan sjarath bagi 
orang jang maoe menjembelih, jaitoe 
mesti sesoedah sembahjang. Omongan 
Nabi itoe, sama sahadja dengan oetja- 
pannja kepada seorang jang sembahjang 
sendirian dibelakang imam, jaitoe Nabi 
berkata kepadanja: 


Mia RE GAN DM Y LA Jus 
(amb jilg Amel CO) 


di Artinja: „Oelangilah sembahjangmoe, 
tidak ada sembahjang bagi orang jang 
(sembahjang sendirian) dibelakang 
imam. 


(H.H.R. Ahmad ate Ibnoe Madjah) 


Orang jang sembahjang sendirian itoe, 
boleh djadi ia sembahjang wadjib, dan 
boleh djadi djoega ia sembahjang soen- 
mat. Kalau kebetoelan waktoe itoe, ia 
sedang sembahjang soennat sendirian di 

” belakang imam, kemoedian Nabi berka- 
.Oelangilah sembahjangmoe”, apa- 
sah perintahan Nabi ini, menoendjoek- 
kan sembahjang itoe wadjib? Tentoe ki- 





Mak A, 





ta akan djawab: Tidak, karena sembah- 
jang itoe, soennat. 

Begitoelah djoega sabda Nabi kepada 
orang jang menjembelih sebeloem sem- 
bahjang. Djadi, perloe kita periksa hoe- 
koemnja lebih dahoeloe. 

Dalam Hadits jang pertama, Nabi ber 
kata: ,,Barangsiapa beloem menjembelih, 
maka hendaklah ia .menjembelih”. Dari 
semata-mata memperhatikan ,,perinta- 
han” ini, memang menjembelih pada Ha- 
riraja Hadjdji, hoekoemnja ,,wadjib”, te- 
tapi dengan melihat kepada beberapa ga 
rinah 1) jang akan terseboet, ternjata 
hoekoemnja boekan wadjib, hanja ,,soen- 
nat" sahadja. 

Sabda Rasoeloellah s.a.w.: 
ws bl IX lap ya Jas be Jal ol 
(LU wal Ais Jas yA peni e> 

|| 
(SIS Pu) 

Artinja: „Pertama-tama jang akan ki- 
ta kerdjakan pada hari ini (Hariraja 
hadjdji), ialah kita sembahjang, kemoe- 
dian kita kembali, laloe kita bergorban. 
Maka barangsiapa mengerdjakan (seper- 
ti ini), sesoenggoehnja ia telah menoe- 
roet perdjalanan kami.” 

(H.S. R.-Boechari) 


Ki Gas kes Isl 
NA Ga NGA NN A Gaman Yi 


SN 3 da BAT Ka 

Artinja: „Apabila masoek tanggal 10 
(Dzil-Hidjdjah), laloe salah seorang da- 
ri kamoe maoe menjembelih, maka dja- 
nganlah ia potong sedikitpoen dari ram 
boetnja dan djangan koelitnja.” (H.S.R. 
Moeslim dan Nasaa-i). 

Dim Hadits No. 3 diatas, Nabi berkata: 
»Barangsiapa mengerdjakan seperti jg. 
akoe kerdjakan ini, maka ia telah me- 
noeroet perdjalanankoe.” Tidak Nabi 
perintah”, sedangkan perdjalanan Na- 
bi itoe, tidak selamanja menoendjoek- 
kan kepada wadjib, melainkan kalau ada 
dalil jang tegas. Kalau kita anggap ber- 
gorban ,,wadjib”, maka sembahjangnja 
djoega mesti dianggap ,,wadjib,” sedang 
kan kita soedah ma'loem, bahwa sembah 
jang Hariraja itoe, hoekoemnja hanja 
»Soennat.” 

Di Hadits No. 4 dikatakan ,,laloe salah 
seorang dari kamoe maoe menjembelih”. 
Dari perkataan ini, soedah dapat kita 
tetapkan tidak wadjibnja. Kalau sekira- 
nja wadjib, sepatoetnja Nabi berkata be 
gini: , Apabila masoek tanggal 10, maka 
hendaklah kamoe menjembelih....?” 

Dengan memperhatikan doea Hadits 
itoe, njata bergorban itoe, hoekoemnja 


1) Tanda-tanda jang memalingkan dari 
ketetapan ashal. 


MA 





a A IN si 
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.soennat”. Lebih tegas lagi, ada diriwa- 
jatkan, bahwa Nabi pernah bersabda be- 
gini: 


C' Ea Ad ia de PI 

( Gi hl =) 

Artinja: ,,Bergorban itoe, wadjib ba- 
gikoe dan „soennat” atas kamoe.” 

(H.R. Thabarani) 


Diriwajatkan : 
Ol A> ol em Yi Tb ge 
Ta Jas am Telah Ga ef 
D yak Ak ade di de äl J ya) 


GA TESEN Cc) 
Artinja: „Dari Habalah bin SoehaiW, 
bahwa seorang laki-laki bertanja kepada 
Ibnoe Oemar tentang qorban: ,Apakah 
dia wadjib?” Ibnoe Oemar djawab: ,,Ra- 
soeloellah s.a.w. dan orang Moeslimin per 
nah berqorban....” 
(H. Hs. R. Tirmidzi) 
Waktoe orang bertanja wadjib atau ti- 
dak, ibnoë Oemar tidak djawab wadjib, 
hanja ia katakan Nabi dan orang-orang 
Islam ada kerdjakan. Dari djawabannja 
itoe, kelihatan, bahwa bergorban „tidak 
wadjib”, tetapi ,,soennat”. Ini dikoeatkan 
oleh satoe riwajat Boechari: 


(SIP) By orng Kim GR ag old 


Artinja: „Telah berkata Ibnoe "Oemar: 
„Dia (gorban) itoe, „soennah” dan satoe 
kebaikan”. (Boecharie). 


Soennah itoe beloem tentoe wadjib. 


1. Binatang apa jang bo- 
leh diboeat gorban ? 
Diriwajatkan: Ng 
ade al da sal PS JW gal ye 
(gg SIN ekal SAT kes 
Artinja: ,,Dari Anas, ia berkata: Na- 
bi s.a.w. pernah bergorban doea ekor 
kambing biri-biri jany poetih, jang ber- 
tandoek. (S. R. Moeslim). 
dau Cc ks JG 5l As 
TAI Tazi ele 


plea o oe) ine GE CAN y iae ye 

Artinja: „Dari Djabir bin Abdillah, ia 
berkata: Kami pernah bergorban bersa- 
ma Rasoeloellah s.a.w. pada tahoen Hoe- 
daibiah, seékor onta boeat toedjoeh 
orang. (S.R. Moeslim) 


Om YE 
aka ake Ši Ja il 


SAY Sapi JG Ulan (pi Ala ye 
Cah gag ale il ge Àl J gao 
Ai gê dl Gi Ao a 


( pa 2) 
Artinja: ,,Dari Djoendab bin Soefjaan, 
ia berkata: Saja pernah menjaksikan gor 
ban-gorban. bersama Rasoeloellah s.a.w. 
Sesoedah ia selesaikan sembahjangnja 
bersama orang-orang, ia melihat seekor 
kambing jang telah disembelih ..... 
(S. R. Moeslim) 


sa ES OTEO 
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da dn LP JUL dh JB 


Artinja: „Telah berkata Bilal: Saja ti 
dak pandang salah kalau saja bergorban 
se€kor ajam. (Al-Moehalla) 

Empat riwajat terseboet menoendjoek 
kan, bahwa di zaman doeloe, Rasoeloel- 
lah dan shahabat-shahabatnja, ada me- 
ngorbankan atau boleh 

a. kambing biri-biri 

b. onta 

c. sapi 

d. kambing biasa, dan 

e. ajam. 

Lantaran di zaman Nabi ada kedjadi- 
an bergorban dengan matjam-matjam bi 
natang, sedang tidak ada Hadits jang 
menentoekan mesti binatang ini atau 
itoe, maka tidak ada halangan kita ber- 
qorban dengan sekalian matjam bina- 
tang jang halal; tetapi jang terlebih 
baik, kita kerdjakan sebagaimana jang 
didjalankan oleh Nabi dan shahabat-sha 
habat. 

2. Shifat binatang boeat di 
qorban. 

Sabda Nabi s.a.w.: 

As an ol Y Tina Ma Y 
(mag ru UE ya Telo Ini 

Artinja: ,,Djanganlah kamoe menjem- 
belih, melainkan binatang (jang 'oemoer 
nja) doea tahoen masoek ketiga, ketjoea 
li kalau berat atas kamoe, maka sembe- 
lihlah kambing biri-biri jang “oemoer- 
nja satoe tahoen”. (H.S.R, Moeslim) 
lage oy el gal GE A y Y g- 
kandh ou deala heu o i 





Da 
salap Gana y dd SY ar, . 

Artinja: „Empat matjam binatang ti- 
dak boleh dipakai gorban, (jaitoe): (1) 
boeta sebelah jang terang boetanja, (2) 
jang terang sakitnja, (8) jang njata pin- 
tjangnja, dan (4) jang lemah kakinja 
serta koeroes. (H.H.R. Tirmidzi dan A- 
boe Dawoed). 


Diriwajatkan: 
ale a de ål Jyo «J8 dye 
OS AN Lah A Ana 


(CA SA 
Artinja: „Dari 'Ali, ia berkata: Telah 
melarang Rasoeloellah s.a.w. menggor- 
bankan binatang jang tidak ada sebaha- 
gian dari tandoeknja dan koepingnja. 
(Hs. R. Tirmidzi) 
Jys BAE Jb l Oo d os 
dd yau ol pha ade dl go dil 
Ea laka Ya Ulir pes Y oly oY 
(SMA. I) b Yy a Yy 
Artinja: „Dari “Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: Rasoeloellah s.a.w. telah me- 
soepaja kita perhatikan mata 








epingnja, dan (dja- 


ANA 


ngan) jg terpotong pinggir koepingnja, 
dan (djangan) jang petjah koepingnja, 
dan (djangan) jang berlobang dikoelit 
kaepingnja. (R. Hs. Tirmidzi) 

Menoeroet Hadits No. 12, diperintah 
kita menjembelih binatang jang 'oemoer 
nja doea tahoen masoek ketiga. 

Menoeroet Hadits dan Riwajat-riwa- 
jat No. 13, 14 dan 15, tidak boleh kita 
bergorban binatang: 

a. jang terang boeta sebelah 

b. jang terang-terang sakitnja 

c. jang terang-terang pintjang dja- 

lannja 

d. jang lemah kakinja serta koeroes 

e. jang tidak ada sebahagian tandoek- 

nja 

f. jang tidak ada sebagian koepingnja 

g. jang ada tjatjat dibahagian-bahagi- 

an koepingnja, 

Menoeroet lain-lain Hadits, ada dite- 
rangkan tidak boleh bergorban binatang: 

h. jang pendek ekornja 

i. jang terpotong hidoengnja 

j. jang raboen matanja 

k. jang tertjaboet koepingnja 

1. dan matjam-matjam lagi, 

Dari sekalian jang dilarang itoe, da- 
pat kita simpoelkan, bahwa kalau kita 
maoe bergorban, hendaklah: jang baik, 
shehat dan tidak ada tjatjat dianggauta- 
anggauta binatang jang akan disembe- 
lih. 

3. Waktoe menjembelihnja. 


Waktoe menjembelih gorban itoe, ialah 
sesoedah sembahjang sebagaimana ter- 
seboet dalam Hadits No, 1 dan No, 3. 

Tentang batas lamanja, ada perselisi- 
han antara 'oelama-'oelama: 

a. ada jang berkata satoe hari saha- 
dja, karena menoeroet perkataan Moe- 
hammad bin Sierien, 

b. ada jang berkata boeat di Mina ti- 
ga hari, dan di negeri jang lain satoe 
hari sahadja, menoeroet fatwa Djaabir 
bin Zaid 

c. ada jang berkata tiga hari lama- 
nja, menoeroet perkataan Abi Hoerai- 
rah, dan 

d. ada jang berkata empat hari. 

Diantara pendapatan-pendapatan ter- 
seboet, jg lebih hampir kepada kebena- 
ran ialah pendapatan jang mengatakan 
empat hari, karena beralasan dengan 
sabda Nabi: 


Sal o ei ia 

Artinja: ,,Semoea hari Tasjrieg itoe, 
sembelihan.” (H.R, Ahmad) 

Maksoednja: Semoea hari Tasjrieg, ja- 
itoe tanggal 10, 11, 12 dan 13 dari boe- 
lan Hadjdji, boleh dipakai menjembelih 
gorban. 

Hadits ini tidak koeat, tetapi dengan 
djalan lain jang membantoenja, maka ki 
ta pakai disini sebagai pembatas hari jg 
memang perloe kepada batasan. 

4. Tjara menjembelih. 


Tjara menjembelih gorban, tidak beda 
dengan menjembelih seperti biasa, jaitoe 
pisau atau jang dipakai boeat sembelih, 
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mesti tadjam mengalirkan darah, soepa- 
ja lekas matinja, hanja ada beda tentang 
batjaannja menoeroet riwajat: l 


a ade SN jo gah aF id il oe 
sa Lagas ji al iS, ak 
ea E EE 


(peha Due) 
Artinja: „Dari Anas, ia berkata: Ra- 
soeloellah s.a.w. telah bergorban doca 
ekor kambing biri-biri poetih, jang ber- 
tandoek, ia menjembelih doea-doeanja 
dengan tangannja sendiri sambil memba 
tja Bismillah dan bertakbir, dan ia aroh- 
kan kakinja atas batang lehernja. 
(SR, Moeslim) 
Bedanja itoe, ialah tentang membatja 
takbir sahadja. 
5. Bagaimana iedjaab-ga- 
boelnja ? 
ledjaab dan gaboel, biasanja berlakoe 
antara doea fihak, seperti dalam djoeal- 
beli jang penting, perkawinan antara 
perempoean dengan laki-laki, tetapi dida 
lam-bergoerban ini, tidak bisa djadi ada 
iedjaab dan gaboel, karena hal ini berla- 
koe antara kita dengan Allah. | 
Menoeroet pendapatan sebahagian dari 
'oelama, kalau seseorang maoe bergor- 
ban, mesti ia iedjaabkan, ja'ni ia oetjap- 
kan: „ini goerban”, Keterangan jang me 
nentoekan mesti begitoe, tidak ada saja 
dapati. Oleh karena itoe, djika maoe ber 
aoerban, tjoekoep kita niatkan jang kita 
sembelih binatang ini boeat gorban. 
6. Bolehkah menjembelih. 
di-pedjagalan R.R.? 


Sabda Nabi s.a.w.: 
(eka ID Sa. 
Artinja: ,,..... sembelihlah gorban ka 
moe di roemah-roemah kamoe....” 
(H.S.R. Moeslim) 
Diriwajatkan: 
JK JE sl lol gE o 
SENI wi glug ade dl go Al J gag 
(SPA aoe) kah 
Artinja: „Dari Naafi', bahwa Ibnoe 
'Oemar chabarkan kepadanja, ia berka- 
„Adalah Rasoeloellah s.a.w. pernah 


menjembelih dan bergorban di tempat 
sembahjang Hariraja”. (S.R. Boechari) 
SEN Ge il As OK JG gal ge oe 
(GIE Da) 
Artinja: „Dari Naaf?, ia berkata: Ada 
lah "Abdoellah menjembelih goerban dis 
tempat sembelihan biasa. 
(5. R. Bocchari 
Hadits dan Riwajat-riwajat ini, 
noendjoekkan boleh menjembelih | 'gorban 
diroemah, boleh ditempat sembi j 
(djagal) dan boleh djoega ditempat = s 


) 








bahjang. Lantaran tidak terdapat ) 
rangan jang ba Ka Fa e daka 
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4 ka, Begitoe djoega tidak mengapa kalau 





maoe potong didjagal R.R., asal boleh 
dipertjaja dan dipotong setjara Islam. 

Dalam sorat beberapa pena- 
nja, diterangkan, bahwa ditempatnja, ka 
lau maoe menjembelih boeat qoerban, 
mesti minta idzin doea boelan dimoeka. 

Kalau betoel begitoe, rasanja atoeran 
terseboet keliwat memberatkan, Oemmat 
Islam disana haroes mengambil tinda- 
kan soepaja atoeran itoe tidak tetap ber- 
djalan. 

Menoeroet sirkoelir Pengoeroes Besar 
»Moehammadijah” diterangkan, bahwa 
sekarang kalau satoe-satoe golongan a- 
tau perkoempoelan maoe mengadakan 
qorban, maka tjoekoep diberi tahoe ke- 
pada gemeente. Nanti pengoeroes ge- 
meente datang ditempat kita boeat me- 
meriksa binatang jang akan disembelih. 
Tidak mesti doea boelan dimoeka, bisa 
dalam satoe doea hari sebeloem menjem- 
belih, 

7. Pahala satoe kambing boe 
at 7 orang. 

Menoeroet Riwajat No. 9, bahwa sha- 
habat-shahabat pernah bergorban se&kor 
onta boeat toedjoeh orang dan seékor sa- 
pi boeat toedjoeh orang. 

Diriwajatkan: 
dea In UPI ne Ge 
sa NYI EM) pla Ade a 

[akan in DN IN, a baa IS 


Artinja: „Dari Djabir, ia berkata: . 
maka Rasoeloellah perintah kepada kar 
mi, soepaja kami bersekoetoe dalam on- 
ta dan sapi, jani tiap-tiap toedjoeh 
orang dari antara kami bersekoetoe da- 
lam satoe binatang jang gemoek, 

(S. R. Moeslim) 
42215 į “asa s isla- 
Ila AP ya d-i e! a a Jë À 
ipl Pe ah #3 KP Sego 

'Artinja: „Dari Pa" . Nabi am 
bil kambing itoe, laloe ia Bloe Kan 
kemoedian ia sembelih, kemoedian ia ber 
kata: „Bismillaah, hai Toehankoe! teri- 
malah (ini) dari Moehammad dan keloe- 
arga Moehammad dan dari oemmat Moe- 
hammad.” sesoedah itoe ia sembelih.” 

(H.S.R, Moeslim) 

Pada Hadits No. 21 Nabi perintah sha 

habat-shahabat bersatoe boeat menjem- 


Ke 
< 


| belih onta atau sapi, dengan ketetapan 


seékor binatang digorban oentoek toe- 
djoeh orang. 

Dari keterangan-keterangan tersehoet, 
orang2 faham dan tetapkan, bahwa se- 
ekor kambing atau onta, pahalanja itoe 
djatoeh kepada beberapa orang. Djadi 
berarti, seorang kalau mengerdjakan sa- 
toe 'amal, boleh ia overkan pahalanja ke 
pada beberapa orang, Kepada orang jg 
mempoenjai faham demikian, kita maoe 
tanja: Didalam hadits-hadits itoe, ada- 
kah diterangkan: Rasoeloellah s.a.w. 
shahabat-shahabat sembelih. bina- 
:, laloe gandjarannja dioverkan ke- 
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—ISLAM DI POLEN— 


Oleh: HAROEN ALIJ, 
(Samboengan P. I. no. 49 — thn 1989) 


III. 


(Antara orang Islam dan 
orang Kristen). 

DJIKA PEMBATJA soedah kerapkali 
mendengar, bahwa di Mesir, Palestina, 
Syria, d.l.l. teroetama di India, senan- 
tiasa terdjadi perselisihan dan keriboe- 
tan jg kadang2 sampai memakan korban 
jg boekan sedikit diantara orang2 jg ber 
bagai2 agama disebabkan satoe keadaan 
jg tidak ada harganja sekali2, maka pe- 
ristiwa jg seroepa itoe, sekali2 tidak per 
nah terdjadi dan tidak pernah kedenga- 
ran didalam masjarakat Ra'jat Polen. 
Di Polen masing2 pemeloek agama itoe 
hidoep damai dan tenang, bertolong2an 
dlm segala2nja. Dimasa memoengoet der 
ma oentoek mendirikan Masdjid, ketika 
itoe boekan sadja orang Islam jg di- 
minta dan jg memberi, tetapi orang Kris 
ten poen begitoe poela, bahkan ada jg te 
leh menjanggoepi mengongkosi sebera- 
pa koerang daripada oeang jg telah di- 
dapat. Ada jg memberikan sebidang ta- 
nah oentoek pendirian Masdjid, dan ada 
poela jg telah sanggoep memberikan se- 
kalian papan jg perloe oentoek digoena- 
kan mendirikan seboeah Mesdjid. Begitoe 
roepa gambaran jg ditoendjoekkan oleh 
orang Kristen Polen terhadap orang Is- 
lam. Poen orang Islam tiada poela ke- 
tinggalan menjokong pendirian geredja2 
oentoek mereka : Iskandar Romanoupits 
telah menjanggoepi, memberikan sekali- 
an papan? jg perloe oentoek mendirikan 
Satoe geredja dipedoesoenan Nakrasjoen 
sx, di thn 1930. 

Djika begitoe roepa gambaran masja- 
rakat Ra'jat Islam dan Kristen di-Poleri, 
tentoe poela tiada akan oebahnja perga- 
celan mereka terhadap keradjaan dan 


pemerintah. Pemerintah memberikan per. 


tolongan dan senantiasa menjokong oe- 
saha Moeslimin Polen, baik dgn oeang 
maoepoen dgn tenaga, sebagaimana dgn 
Ra'jat jg beragama Kristen sama rata, 
sama rendah dan sama tinggi. 


Palembang. 


Bentoek kehidoepan dan kebi- 
asaan Moeslimin Polen. 

Kalau dipandang kepada keadaan dan 
kehidoepan orang2 Islam diseloeroeh Eu- 
ropa, dan diperbandingkan dgn keadaan 
orang Islam di Polen, dapatlah dibangga- 
kan, bahwa Moeslimin Polen tiada ke- 
tinggalan dlm segala2nja, bahkan, mere- 
ka berada dibarisan moeka, Mereka, bo- 
leh dikatakan tidak ada jg menganggoer, 
djaoeh sekali akan mendjadi koetoe2 dja 
lan. Kebanjakan mereka mendjadi orang 
peladang dan penanam kajoe2an jg ber- 
goena, boenga2, boeah2an dsb. Sebahagi- 
an besar poela dari mereka jg mendoe- 
doeki kantoor militer, baik jg beroepa 
serdadoe biasa, atau jg soedah mendja- 
bat pangkat jg tinggi 

Didalam seloeroeh kantoor2 jg besar 
dan kantoor2 Minister tiap2 oeroesan, di 
sana senantiasa terdapat orang Islam jg 
mendjabat djabatan jg tinggi. Begitoe 
doega didalam gedoeng2 dan goedang2 
Export dan import dan toko2 besar dan 
ketjil mereka tiada poela ketinggalan. 

Kalau kita pandang kepada kedoedoe- 
kan mereka jg tinggi2 itoe dapatlah ki- 
ta pastikan, bahwa mereka itoe tiada 
poela ketinggalan dim bahagian ilmoe 
pengetahoean. Begitoelah jg sebenarnja, 
djarang sekali terdapat orang Moesli- 
min disana jg tidak pandai menoelis dan 
membatja. Soedah banjak daripada me- 
reka jg mendjabat pekerdjaan, baik Par- 
tikoelir atau jg doedoek dlm djabatan 
pemerintah jg mendoedoeki pekerdjaan 
sebagai Ir. Dr. Mr., dan banjak poela 
jg mendoedoeki pekerdjaan sebagai goe- 
roe. 

Adat kebiasaan (tjara pergaoelan) me 
reka sehari2, tiadalah ada obahnja dari 
pada gerak gerik adat kebiasaan orang 
Europa kebanjakan, sekalipoen ke Isla- 
man dan sopan santoen setjara Islam te- 
tap berkobar dlm hati dan telah beroe 
rat dim toeboeh mereka. Begitoe lagak 





pada shahabat lain atau kepada keloear- 
ga Nabi atau kepada oemmat Moeham- 
mad? Tentoe akan didjawab: „Tidak a- 
da”, Kalau tidak ada keterangan jang 
mengatakan begitoe, tentoe perboeatan 
Nabi dan shahabat-shahabat itoe, boe- 
kan mengover pahala. 

Apa jang dikerdjakan oleh Nabi itoe, 
tidak beda dengan hal seorang memba- 
jarkan hoetang orang lain, ja'ni oempa- 
manja si A. berhoetang kepada seorang. 
Hoetangnja itoe boekan ia sendiri jang 
membajarnja, tetapi dibajarkan oleh si 
B. Maka kita bertanja: Kalau hoetang 
A soedah dibajarkan oleh B, apakah A 
masih ada hoetang lagi! Tentoe tidak. 
Djadi siapakah jang mendapat gandja- 
ran 'amalnja? Tentoe orang akan dja- 
wab: B, karena dialah jang menolong ba 
jarkan. Adapoen si A tidak mendapat 


apa-apa gandjaran, hanja terlepas dari 
kewadjiban membajar hoetang. 

Selain dari itoe, ada riwajat, bahwa 
Ibnoe 'Abbas pernah beli daging, laloe 
daging itoe ia djadikan gorban. Ini me- 
noendjoekkan, bahwa orang jang maoe 
bergorban, tidak mesti menjembelih se- 
ekor binatang. Djadi djika oempamanja 
toedjoeh orang bersatoe mengoempoel- 
kan oeang, laloe mereka belikan kam- 
bing, sesoedah itoe, kambing itoe disem- 
belih dan digorbankan, tentoe pahalanja 
didapati oleh toedjoeh2 orang. Tetapi ka 
lau satoe orang menjembelih kambing 
dan ia gorban, dengan maksoed boeat 
toedjoeh orang, tentoelah gan 
itoe ia sendiri jang ak: 
toedjoeh orang. Toedjoeh orang 
nja terlepas dari 


# 
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dan gaja kaoem poeteri dari kaoem iboe 
mereka. Tjara2 mereka mengatoer roe- 
mah tangga tjara mereka memelihara 
soeami dan anak mereka, semoeanja me- 
noeroet peratoeran Europa 100%. Hi- 
djab atau toetoep moeka, sekali2 tidak di 
kenal mereka, sekalipoen mereka itoe soe 
dah tahoe, bahwa di Timoer, perempoe- 
annja memakai toetoep moeka, dan dim 
Kitab Soetji poen ada diseboetkan bah- 
wa perempoean mesti pakai toetoep moe- 
ka, Mereka disana berpendapatan, bah- 
wa tak lain goena toetoep moeka ialah 
akan menghindarkan ketjelakaan jg ke- 
rapkali terdjadi oleh karena pertjampoe- 
ran lelaki dan perempoean dlm pergaoe- 
lan jg bebas, Ketjelakaan itoe sebenarnja 
akan terdapat djoega, djika dim hati ma 
sing2 ada perasaan jg tergoda, perasa- 
an jg dikendalikan oleh Sjaitan Iblis, 
sekalipoen berpakaian seloeboeng dan 
moeka jg tertoetoep. 

Apa lagi pergaoelan setjara dinegeri 
mereka tiada mengizinkan, Mereka soe- 
dah dari semendjak ketjil bertjampoer 
gaoel dan beramah2an dgn kaoem-lelaki, 
hingga mereka tidak lagi akan merasa 
kaget ragoe2 atau lekas terperdaja o- 
leh lelaki, sekiranja silaki2 ada berkehen 
dak mengerdjakan satoe pekerdjaan jg 
tiada baik itoe. 

Tentang poligamie, sekalipoen oen- 
dang2 keradjaan Polen tiada mengha- 
langi dan tiada membatasi, tetapi bagi 
orang2 Polen, keadaan jg seroepa itoe 
tiada digemari, dan boleh dikatakan di- 
bentji oleh seloeroeh pendoedoek, seba- 
gaimana keadaan diseloeroeh Europa. 
Boektinja: bahwa sampai sekarang be- 
loem ada seorang Polen jg beristeri le- 
bih daripada satoe, ketjoeali kalau iste- 
ri jg pertama soedah mati atau bertje- 
rai oleh keadaan jang memaksa. 





Keadaan jg berkenaan dgn 
orang Islam dan pekerdjaan 
Moefti. 


Seketika Polen dipetjah belah oleh ti- 
ga keradjaan jg telah kita seboetkan da- 
hoeloe, moelai dari itoe poela orang Is- 
lam katjau balau berkeliaran kesana-ke- 
mari. Agama mereka tidak diakoei, dan 
selaloe hendak dibinasakan. Oleh sebab 
keadaan ini maka apa2 jg perloe dita- 
njakan dan dioeroes mereka jg berkena- 
an dgn Islam, mereka mesti pergi kene- 
geri2 jg lain, didahoeloekan mana jang 
lebih dekat sebagai Koerm, Turky d... 

Setelah Polen merdeka, setelah tetap 
lah kemerdekaannja, maka oentoek me- 
ngoeroes kepentingan orang Islam, laloe 
diangkat dari golongan mereka seorang 
ketoea, berpangkat Moefti. Oentoek me- 
njempoernakan oeroesan mereka, oleh pe 
merintah dgn perantaraan 2e Kamer 
lantas diberikan sokongan jang pertama 
sedjoemlah 66000 zilti = — f 25,000. 
Lain dari itoe diberikan poela 20.000 
zilti oentoek memperbaiki dan menam- 
bah Masdjid jang perloe, Semoea ini di- 
serahkan kepada Moefti jang memegang 
kantor tersendiri disalah satoe gedoeng 


tah, ` 
ag A 





Pekerdjaan Moefti itoe dibantoe oleh 
seorang Hakim Islam (Kadhi) dan se- 
orang Setia Oesaha dan djoeroetoelis 
dan beberapa orang jang perloe digoena- 
kan. Kerdja2 jg dipikoel oleh Moefti itoe, 
ialah: I Mengoeroes Harta wakaf. II 
Memberikan Fatwa. III Mengatoer pro- 
paganda Islam. IV Mengatoer Imam2 di 
tiap2 Masdjid dan Toekang Bang dan 
pengoeroes tetap. V Memberikan oepah 
(gadji) kepada mereka. VI Oeroesan Ka- 
win — Talak — Waris, poen dalam oe- 
roesan Moefti. VII Djoega mendjadi pe- 
meriksa sekalian Masdjid2 jang ada di- 
seloeroeh Polen. Oleh karena kebanjakan 
orang Islam berada disekeliling kota Fil- 
noe, maka Central Moefti berkedoedoe- 
kan di Filnoe poela. 

Oentoek mendjaga, soepaja oeroesan 
orang Islam dan masdjid2 jang diloear 
kota senantiasa teroeroes dengan setje. 
pat moengkin kalau kiranja ada jang ter 
djadi dan perloe disegerakan, maka diti- 
ap tempat diadakan satoe tjabang atau 
groep dari kantoor moefti, jang paling 
koerang tersoesoen dari 9 orang, dipilih 
dan diganti setiap tahoen, kalau perloe. 

Merekaitoe, selain daripada menger- 
djakan pekerdjaan jang ringan, sebagai 
memberikan fatwa2 jang moedah jang 
soedah diizinkan oleh Moefti, djoega di- 
mestikan memperhatikan apa2 jang 
mesti diberikan pada orang Moeslimin 
disekelilingnja, dan mengira berapa ba- 
njak pendoedoek Islam dim tiap2 daerah 
sekelilingnja..Djika sekiranja- mereka 
akan mengangkat “seorang. mendjadi 
Imam, atau toekang Bang, maka seo- 
orang itoe beloem disahkan mendjabat 
pekerdjaannja, sebeloem disahkan oleh 
Moefti, sekalipoen soedah dipilih oleh soe 
ara jang ramai. Dlm sekalian pekerdja- 
an itoe, pemerintah tidak ada hak akan 
tjampoer tangan sekalipoen dgn roepa 
pertanjaan,. Pemerintah mesti berpisah 
djaoeh2 dan kalau soedah dipanggil, ka- 
rena meminta sokongan,  oempama- 
nja, ketika itoe baharoelah datang dan 
memberikan pertolongan semestinja. 

Bentoek Masdjid2 disana, djaoeh ber- 
lainan dgn bangoenan masdjid2 jg ada. 
di Cairo, Istamboel dan kepoelauan Ara- 
bia. Masdjid disana terbikin dari papan 
dan tiada berapa loeas. Perbandingan- 
nja dgn mesdjid2 di Indonesia ialah : 
mesdjid kita kalau kelihatan dari djaoeh 
laksana roemah Tionghoa, atau geredja- 
geredja hindoe, sementara masdjid me- 
reka kelihatan sebagai geredja. Tetapi 
perlainan antara kedoeanja ialah Mena- 
ra jang tinggi, jang meraoceng dari atas 
nja soeara Bilal, 5 X sehari semaiam 
mengadjak seloeroeh manoesia bergoe- 
rindam ke Taman Bahagia Raya. 

Didalam Masdjid, mereka sediakan poe 
la tempat jg tertentoe bagi kaoem iboe, 
Gipagar dgn kandang jg terbikin dari pa- 
da kajoe dan diberi poela kain tabir jg 
poetih, soepaja dapat mereka mendengar 
kan orang membatja El Koer'an dan 
membatja Choetbah, jang mengandoeng 
berbagai2 roepa peladjaran. Mereka disa 









na, 100 % bermazhab'Aboe Hanifah. Ki- . 
tab2 jang djadi pedoman ialah kitab2 jg 
ditjetak di Turky, di Roesland, dim 
hasa Turkistan , Tartar. Masa sekarang 
soedah ada djoega kitab2 agama jg di- 
toelis dim bahasa Polen sendiri, ada jg 
hoeroep Arab, bahasa Polen, ada poela 
hoeroep Barat, bahasa Barat. 

Sekalipoen begitoe tinggi2 pengetahoe 
an Moeslimin Polen tentang pengetahoe- 
an doenia, tetapi beloem pernah teman 
kita mentjeriterakan bahwa dinegerinja 
ada seorang Islam, jang 100% tenaganja | 
ditjoerahkannja kepada ke Islaman. 
Boektinja: Sekolah agama jang teratoer 
beloem ada didirikan di Polen, sehingga, 
terpaksa mereka mengizinkan beberapa 
pemoeda ke Yoegoslavia, Cairo dll. Ka- 
lau mereka akan beladjar agama, hanja 
pergi ke Masdjid, sebagaimana keadaan 
kita dahoeloe, 

Betoel, didalam seloeroeh sekolah Po- 
len, moerid2 dimestikan beladjar 2 djam 
dim seminggoe tentang agama jang di- 
peloek oleh masing2, tetapi waktoe jg 
seroepa itoe, tentoenja djaoeh sekali da- 
ripada mentjoekoepi. Disamping penga- 
djaran agama di Masdjid, ada poela sa- 
toe tjara jg lebih baik, j.i. mengoesaha- 
kan madjallah2 boelanan dlm berbagai? 
bahasa, menjiarkan hoekoem2 Islam, te- 
tapi sampai sekarang beloem dapat me- 
moeaskan: 

Di Polen ada 3 perkoempoelan orang Is- 
lam: Djamiyah Islamiah di Filnoe, Madj- 
lis Sjoera di Warschau dan perkoempoe- 
lan serdadoe2 Islam, jg sebenarnja ada- 
lah sebagai anak kandoeng dari Dj. Is- 
lamiah. 

Perkoempoelan tentera ini dihargai 
tinggi oleh pemerintah, serta disediakan 
tangsi dan Camp tersendiri, begitoe djoe + 
ga pakaian Uniform dan bendera mere- 
ka. Mereka dikomandokan oleh orang2 
Islam poela. 

Dalam perkoempoelan ini, dibolehkan 
djoega perempoean2 jg ingin toeroet. 
Dan didalam tangsi dan camp2, disedia- 
kan poela tempat jg sepeciaal oentoek 
mereka. "4 

Mereka jg bergaboeng dalam perkoem 
poelan ini, lelaki perempoean soedah 
sama bersoempah akan setia pada aga- 
ma dan tanah air mereka bersama, jaitoe 
Polen Raya. Sekarang berhoeboeng dgn 
kedjatoehan Polen ketangan doea Raksa 
sa jg besar, dan leboernja tentera Po. 
len dalam segala barisan, maka teri 
nanglah kita kepada perkoempoelan jg 
kita seboet ini, jg telah tentoe salah sa- 
toe dari anggotanja jg toeroet berdjoe- | 
ang ialah teman jg telah memberi kita 
keterangan sebagai mana jg soedah kita 
paparkan di Pandji Islam bertoero: 





yat Indonesia jg sekarang mendapat poe- 
la kawan senasib, sekalipoen boekan se- 
bangsa, ep ae" 



























PE TE 
,ROMAN FANTASIE" 


” a 


1 Oleh: A. GAFFAR ISMAIL. 


“TJERITERA Roman fantasi, nampak- 
nja kini mempoenjai pengaroeh jg besar 
poela dikalangan pemoeda2 kita. Dan ba 
njak tenaga moeda jg ingin hendak me- 
ngisi lowongan itoe, Penoelis2 mengchoe 
soeskan himmahnja kedjoeroesan itoe, 
dan bedrijf2 ingin hendak mentjari oen- 
toeng daripadanja. 

“Lahirnja, hal ini adalah bajangan dari 
kemadjoean kesoesastraan kita; madjoe 
selangkah kemoeka dari keadaan jang si 
lam. Begitoelah salah satoe keterangan 
jang kita dengarkan dari beberapa te- 
man2 jang telah merenangi laoetan ge- 
rakan roman fantasie, belakangan ini. 
Dan alasan ini ditambah lagi sedikit oleh 
pemimpin madjallah2 kita, dengan mene 
rangkan, publik soedah memboetoehkan: 
kalau tiada dipenoehi, berarti kita 
tiada memenoehi panggilan masa. 
Bertepatan dengan waktoe Kongres Ra' 
jat Indonesia dan Kongres Pemoeda In- 
donesia jbl. ini, kita berdjoempa dengan 


kawan2 jang telah berada ditengah?2 ali- 


run roman fantasie ini. Dalam perdjoem 
paan itoe, pembitjaraan kedjoeroesan 
itoe dapat dilakoekan. Kawan2 itoe me- 
ngetengahkan oesahanja, dan kalau 
moengkin mengharapkan tjadangan dan 
fikiran baroe, jang kiranja moengkin me 
nambah kemadjoeannja. Soedah barang 
pasti bagi tiap2 aliran itoe ada-orang jg 
setoedjoe dan ada jang sebaliknja. Tiap2 
orang merdeka memandang dari djoeroe 
sannja sendiri2. 

Terlepas dari melihat oeroesan keben- 
daan, keoentoengan harta pentjaharian, 
tetapi sekedar menimbang moedharat 
dan manfa'at bagi pertjampoeran hidoep 
ramai, lajaklah aliran roman fantasie 
ini sama dibahas poela, Dari soedoet ke- 
tjerdasan, adab, agama. Dan dari perdjoe 
angan bangsa dilapangan hoeboengan 
bangsa2 didoenia. Kita ingat djoega, bah 
wa dimasa jang silam Drs. Mhd. Hatta, 


= soedah pernah menegor aliran jang me- 


noedjoe kelapangan karang mengarang 
Toman fantasie ini. Dia menegor, melihat 
dari djoeroesan perdjoeangan nasional 

donesia jang waktoe kini mengharap- 
kan tenaga2 moeda jang tjakap dan oe- 
let. Dari djoeroesan kemadjoean persoe- 


Tat, kabaran kita, kita tiada akan mene. 


or, hanja sekedar melahirkan  timba- 
ngan dan pendapatan semata-mata. Se- 
mentara kita panggil kawan-kawan kita 
soepaja sama memperhatikannja. 





' Soedah thabeat manoesia, menanam- 
kan pada dirinja akan wet senang kepa- 
da tjeritera. Tjeritera jang lebih sensa- 
el jang lebih interest, jg lebih meng- 
'akkan rasa, itoe lebih menarik poela. 


dengan moeloet atau jang diroepakan di 
atas panggoeng, dan diloekiskan diatas 
kertas. Adapoen faedah dan manfa'at tje 
ritera, tiada dapat dipoengoet oleh sipen 
dengar (pembatja) dari oekoeran sensa- 
tionel dan interest-nja. Dari djoeroesan 
itoe, hanjalah sipenoelis dan bedrijf jang 
mendapat. 

Faedahnja tjeritera bagi manoesia, ba 
gi kehidoepan.manoesia, dipandang dari 
kesan jang ditinggalkannja, ialah tjeri- 
tera jang dapat menjimbahkan tabir ha- 
kikat kehidoepan, jang dapat mengang- 
katkan hidjab (jang menghalangi lan- 
soengnja pandangan fikiran) kepada 
mejakinkan sifat hidoep jang sesoeng- 
goehnja. 'Toeroen.naiknja hidoep dan 
atjaraperdjoeangannja, jang sebenar2 
nja, jang hakiki. Jang dapat meroepa- 
kan thabiat (karakter) segala sesoeatoe 
jang sedjatinja, jang sebenar2nja. Tjeri- 
tera jang sematjam itoe, dengan sendiri. 
nja.mendjadi katja  kehidoepan jang 
manfa'at bagi siapa jg mengetahoeinja. 
Ia mendjadi soeri-tauladan jang besar, 
tjontoh jang oetama, bagi segenap insan 
jang ingin hidoep dengan kehidoepan jg 
sebenarnja, jg ingin berdjoeang dilapa- 
ngan hidoep jang sedjati. 

Tjeritera jang sematjam itoe haroes 
poela bersifat hidoep, reéel dan terpeli- 
hara dari kebanjakan boenga-rampai jg 
meroesakkan sifat hidoep dan realiteit- 
nja; Sehingga tiada salah orang jang me 
ngatakan bahwa tjeritera jang sebaiknja 
kita batja, ialah tjeritera diri kita sendi- 
ri jang telah kita mainkan dimasa jang 
laloe. Karena sebenarnja tiap2 kita ini 
adalah speler jang dalam memainkan tje 
ritera hidoep jang sedjati. Kita peroleh 
didjalan hidoep kita jang silam, hoekoem 
perdjoeangan -hidoep jang sebenarnja. 
Saling berganti soeka dan doeka, succes 
dan gagal, dihormati dan dihinakan, tjin 
ta, rindoe, bertemoe dan......... berpisah. 
Kita djoempai dalam djalan tjeritera ki- 
ta jang silam, benarnja kata-kata : ,,Ra- 
djin membawa pandai, penakoet memba- 
wa kalah, sia2 menimboelkan hoetang, 
malas berdjoeang, negeri kalah.” 

Tjeritera jang baik, menolong kita. Ia 
dapat menghilangkan sjak dan ragoe di 
lapangan hidoep, ia mengenalkan kita ke 
pada hidoep kita sendiri, kepada kemes- 
tian dan kewadjiban jang benar. Dengan 
dia kita tertoentoen membagi2 oesaha 
perdjoeangan didalam kehidoepan, me- 
nempatkan tiap2 oesaha dimakamnja jg 
lajak. Tetapi sebaliknja, tjeritera poen 
moengkin mempertebal hidjab antara se 
seorang dari toentoetan hidoepnja. Mera 
goekan memilih oesaha jang patoet, me- 
ngaboerkan sanoebari dari memaham- 
kan hakekat perdjoeangan, menoemboeh 
kan amanij (pengalamoenan, impian jg. 
boekan2) angan2 jang moehal. 





E 
Tjeritera poen dapat poela memba- 


ngoenkan kepertjajaan (agama-baroe) 
disamping agama ketoehanan, tjeritera 
itoe membikin agama. Tjeritera Mahab- 
harata, dapat dimadjoekan sebagai mi- 
salnja. Dan dapat djoega tjeritera mem- 
pengaroehi peradaban dan tjara memi- 
kir. Lihatlah tjeritera Tjindoea Mato di 
Minangkabau, tjeritera wajang di Dja- 
wa, atau lainnja jang sama dengan itoe. 
Dibeberapa bahagian, tjeritera begitoe 
dapat naik keatas setingkat lagi, hingga 
terpandang ,,holy,” soetji dan tinggi. Me 
mang amat soesah bagi seorang biasa, 
akan memisahkan kenjataan hidoep jg 
hakiki dari angan-angan bikinan jang 
ngalamoen dim. sesoeatoe tjerita. Kali- 
mat2 jang beroek: term romantisch jg 
menggerakkan birahi, oekara2 jang sen 
sational, serta kedjadian jang diinter- 
sant2kan, adalah sendjatanja toekang tje 
ritera jang keramat sekali. Baginja, ia 
itoe ibarat soelingnja toekang soeng- 
lap, pendjinakkan oelar jang galak. Be- 
narlah kata nabi Moehammad clm: 
„Memang, sebahagian dari keterangan 
itoe berkekoeatan seperti tenaganja si- 
hir”. 











Fantasie (chajaly). 





an dengan fikiran jang se- 
dar akan gambar toedjoean jang diarah, 
hasil jg akan moengkin ditjapai, inilah 
jang dinamakan fantasie atau chajaly. 
Kekoeatan akal jang sehat mentjiptakan 
fantasie dari pendapatan dan perhitoeng 
annja. Ta' ada kedjadian2 besar didoenia 
ini jang tiada dimoelai dengan fantasie. 
Fantasie adalah pakaian penjair, poe- 
djangga, politici dan pahlawan perang jg 
gagah2. Napoleon pernah ber-fantasi- 
kan Europa dibawah kakinja, sebeloem 
ia menggerakkan tentaranja sendiri. Ke 
mal Attaturk, dipermoelaan perang be- 
sar, pernah meng-chajalkan bangoenan 
Turky Baroe. Karl Marx, melihat kiamat 
nja faham kapitalisme dalam fantasie. 
Fantasie, menggambarkan, meroepa- 
kan dengan kekoeatan fikiran akan haki 
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"keadaan jg didepan; melengkapkan 
epa itoe dengan alat alat jang 
menjampaikan kesana, roepa dan 
alat jang bersifat hidoep, mempoenjai 
hoeboengan jang ma'goel dengan kehidoe 
pan jang hissij, jang dirasai, dialami dan 
dilaloei, 

Fantasie, boekan kejakinan dan fa- 
ham, Tetapi kelandjoetannja, ialah roe- 
pa jang moengkin ditjapai oleh fikiran 
jang bergerak, gambar kemenangan jg 
akan ditempoeh oleh manoesia jang se. 
dang bekerdja atau akan bekerdja. Fan- 
tasie, boekan kelandjoetan pengertian, te 
tapi kelandjoetan pendapatan. sebab pen 
dapatanlah jang dilingkoengi oleh oe- 
djoeng jang telah dirasai, pendapatanlah 
jang dapat meraba djalan jang akan di. 
tempoeh. Pendapatan jang telah dapat 
memberikan alat dan djalan tadi, meroe- 
pakan toeboeh jang hidoep dihadapan 
mata, sebeloem arah jang ditoedjoe itoe 
bertemoe dgn alam hissie (perasaan). 

Karenanja fantasi mesti bersifat hi- 
doep, mempoenjai hoeboengan jg nam- 
pak dengan keadaan jang hidoep. Angan 
angan boekan fantasie, pengalamoenan 
boekan fantasie, impianpoen boekan fan- 
tasie, sebab ketiganja itoe tiada bersifat 
hidoep, dan tiada mempoenjai hoeboe- 
ngan “ dengan keadaan “jang hi- 
doep. Si lapar jang makan wak- 
toe bermimpi,- boekanlah ahli fanta- 
sie, boekan ahli chajaly, tetapi ia itoe 
orang makan jg dilaparkan oleh makan 
nja, Dan seorang Alim jang beramal-sha 
leh dengan angan2nja, sedang badannja 
dibelenggoe sjeithan, ia itoelah 'abid (ah 
li ibadat) jang akan masoek keneraka: 

Kita lihat tjontoh jang dekat. Soekar- 
no pernah melahirkan fantasie dgn-ka- 
limat „Dibelakang djembatan keema- 
san”. Ia melihat keadaan dibelakang In- 
donesia Merdeka. Antara fantasie dan 
bekerdja tiada dapat dipisahkan, sesoe 
kar memisahkan manis dari goela. Doea 
nja berarti satoe, satoenja berarti doea. 
Karena seorang ahli fantasie sangat rin 
doe djiwanja melihat chajalnja akan la- 
hir dari kandoengan, sedang ia tahoe be- 
toel bahwa bekerdja, berdjoeang, adalah 
titian (djambatan) bagi menemoei ke- 
tjintaan jang dirindoekannja. 

Dendang sajang seorang penjair (poe 
djangga) mengenangkan tanah airnja 
Raja dan Djaja, beloem boleh dikatakan 
fantasie jang hidoep. Bisa djadi ia ber- 
sifat ratapan seorang moetasjaim (pas- 
simists) seorang jang berkeloeh kesah 
semata-mata, tangisan orang jang poe- 
toes asa. Fantasie jang hidoep akan la- 
hir diharibaannja idealist jang awas 

(bangoen), boekan dari si Tjebol hendak 
keboelan. 

Dari kenjataan diatas nampaklah ba 
gaimana perloenja generatie baroe ki- 
ta mempertadjam fantasie dan chajalnja. 
Memperkoeat fantasie jang hidoep da- 

| menghadapi noesa bangsa. jang ser- 
laka ini. Lihatlah, apa artinja ke- 


























kis adha. as 


tanah jang serba tak leloeasa ? Apa ma" 
nanja ilmoe dan falsafah, kemanoesiaan 
dan kalam Allah, disesoeatoe masjara- 
kat jang dikoengkoeng oleh rantai keben 
daan dan maaddah ?. 

Apa ertinja kalimat tjinta dan sajang 
didalam soeasana jang tak kenal kasi. 
han ? Lihatlah! sekali lagi lihatlah !, 
dan berfikirlah. Moga2 Toehan membe- 
rikan boeah fikiran jang sehat adanja. 


Roman Fantasie. 

Fantasie jang didjoeroeskan kearah jg 
romantisch, boeat bangsa Indonesia, ki- 
ni, meroegikan sekali. Boekan itoe dimin 
ta oleh nasib dan keadaan kita. Saja ti 
ada pertjaja bahwa tjeritera roman fan 
tasie mengoentoengkan pemoeda dilapa. 
ngan pertjintaannja dan perkawinannja. 
Saja beloem pertjaja, tjeritera roman 
fantasie mengoerniakan kesan jang baik, 
bagi pergaoelan lelaki-perempoean dika- 
langan bangsa kita. Pertama, karena si- 
fat jang hidoep dan reëel dalam fantasie 
itoe, beloem dapat dipertanggoengkan. 
Banjak jang terdjatoeh dari kemoengki:- 
nan dan kepatoetan, kalau .dioekoerkan 
kepada sifat “ masa kita, dari karakter 
dan thabiat pergacelan kita. Penoelis- 
nja sendiri, kadang kali beloem tahoe ka 
win, atau masih sedikit baroe-mengetjap 
garamnja kehidoepan jang njata ini. Soe 
kar diroepakan dalam sifat hidoep jang 
sesoenggoehnja, 

Kedoea, biasanja kebanjakan-boenga- 
rampai dengan kalimat jang .moeloek2, 
oekara-jang indah2, bertoeah ke-sensati- 
onal dan interest, lebih banjak dari pada 
kepada isi dan kenjataan. Keberoentoe- 
ngan dalam perkawinan dan pertjintaan, 
tiada dapat ditjiptakan melainkan dari 
pengertian jang hakiki, sifat thabiat jg 
sesoenggoehnja. 

Adapoen kalau kita hendak menghi- 
toeng roeginja, soenggoeh-banjak sekali. 
Diantaranja, menipoe diri, Saja katakan 
menipoe-diri, karena bergembira dan se- 
dih dengan barang tak ada ; ketawa dan 
menangis dengan jang tiada maudjoed. 
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NEDERL. HANDEL MIJ. (FACTORIJ) 
-. Djagalah roemah tangga toean sebaik-baiknja, t 
Rakjat jang bersemangat mendjaga oentoek hari kemoedian, 
Soerat-soerat dan keterangan- keterangan : Reta 
BALONGGEDEWEG 25 dan LANDRAADWEG 8 
Ditjari AGENT2 dengan peratoeran Jane tentoe m 
































itoe, apa a 
dian begitoe ? Tentoe pen 
tersenjoem mendjawab : 
itoe hanja fantasie jang menarik 
timbang menipoe diri dengan bi 
tak kedjadian itoe, lebih baik ka 
dja, atau kalau soedah kawin | 

sadja lakoe dim pergaoelan laki 


prodiictier 

Mempeladjari kesoesastraan, mem] 
tinggi kesoesastraan ? Tak ada hi 
nja kesoesastraan jang melemahkan si 
mangat perdjoeangan, membawa oi 
mendirikan roemah diatas mega. Me 
perhaloes rasa, mempertadjam boedi 
Tak ada rasa dan boedi dinegeri jg tak 
merdeka. Entah kalau semata2 oentoek 
senang2, pemboeang2 tempo. Tapi berb; 
haja djoega, karena ia itoe bersifat ai 
doe jang memaboekkan poela, ka 
kali menimboelkan nafsoe birahi, Ba 
segala sesoeatoe itoe ada tempat jang 
ras baginja. Dimasa perang, jang per! 
semangat militeir. Diwaktoe damai, ber- 
sjair dan bermadah kalam. Tetapi wa 
toe ini di Indonesia; jg perloe semang at 
pergerakan dan perdjoeangan jal 
dar dan insaf, semangat bekerdja dan 
berkorban. Gerak badan jg romantisch, 
toetoer kata jang romantisch, potongan 
pakaian jang romantisch, tjara berfikir 
jang romantisch tidak lakoe dimasa jg 
boekan tempatnja. 

Terlihat dari faham ke Islaman. Aga- 
ma Islam mendidik pengikoetnja dja- 
ngan sampai tersangkoet hati dan djiwa 
nja kepada barang jang akan lenjap, ba 
rang maudjoed jang bersifat fana, jang 
akan habis atau achirnja akan berpisah 
djoega. Apa poela hal jang tak terdjadi 
dan tak ada. 

Saja lahirkan pendapatan saja ini, mo 
ga2 dapat samboetan jang baik dari ka 
wan2 semoeanja. 







Semarang 5 Januari 1940. 
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